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ABSTRAK 

Nanda Ai’datul Arfi, 2025 PENERAPAN APLIKASI BERBASIS WEB UNTUK 

MENINGKATKAN EFISIENSI PEMBAYARAN DI SMK 

DARUSSALAM BALAPULANG. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Informatika STKIP Nahdlatul Ulama Kabupaten Tegal. 

Pembimbing: (1) Rizal Nurzuli, M.Kom., (2) Rito Cipta 

Sigitta Hariyono, M. Kom. 

 

Kata kunci: Sistem pembayaran, Efisiensi Administrasi, Rapid Application 

Development (RAD) 

Proses pembayaran di SMK Darussalam Balapulang sebelumnya masih dilakukan 

secara manual, yang sering menimbulkan kendala seperti antrean panjang, 

kesalahan pencatatan, serta keterlambatan dalam pelaporan keuangan. Kondisi 

tersebut menyebabkan efektivitas dan efisiensi administrasi pembayaran menjadi 

rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan sistem 

pembayaran berbasis web dengan menggunakan metode pengembangan Rapid 

Application Development (RAD) yang menekankan pada kecepatan, iterasi, dan 

keterlibatan pengguna selama proses perancangan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMK Darussalam Balapulang, dengan sampel sebanyak 53 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur persepsi terhadap sistem manual 

dan sistem berbasis web, kemudian dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-

Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor sistem manual sebesar 22,55 dan 

sistem berbasis web sebesar 38,00, dengan nilai t hitung = -34,924 dan sig. (2-

tailed) = 0,000. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam efektivitas dan efisiensi antara kedua sistem. Dengan demikian, penerapan 

sistem pembayaran berbasis web terbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan kemudahan layanan administrasi keuangan sekolah.   
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ABSTRACT 

Nanda Ai’datul Arfi, 2025 IMPLEMENTATION OF A WEB-BASED 

APPLICATION TO IMPROVE PAYMENT EFFICIENCY AT 

SMK DARUSSALAM BALAPULANG.. Undergraduate 

Thesis. Department of Informatics Education, STKIP 

Nahdlatul Ulama, Tegal Regency. Advisor: (1) Rizal 

Nurzuli, M.Kom., (2) Rito Cipta Sigitta Hariyono, M. Kom. 

 

Kata kunci: Payment System, Administrative Efficiency, Rapid Application 

Development (RAD) 

The payment process at SMK Darussalam Balapulang was previously conducted 

manually, often causing problems such as long queues, recording errors, and 

delays in financial reporting. These issues led to low effectiveness and efficiency in 

administrative payment management. To overcome these problems, a web-based 

payment system was developed using the Rapid Application Development (RAD) 

method, which emphasizes speed, iteration, and user involvement throughout the 

design process. The population in this study consisted of all students at SMK 

Darussalam Balapulang, with a sample of 53 respondents selected using purposive 

sampling. Data were collected through questionnaires measuring perceptions of 

the manual and web-based payment systems, and analyzed using the Paired Sample 

T-Test. The results showed that the manual system had an average score of 22.55, 

while the web-based system scored 38.00, with t-value = -34.924 and sig. (2-tailed) 

= 0.000. These findings indicate a significant difference in effectiveness and 

efficiency between the two systems. Therefore, the implementation of a web-based 

payment system has been proven to enhance the efficiency, accuracy, and 

convenience of school financial administration services.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi di bidang informasi yang cepat sudah memberikan 

pengaruh besar di banyak bidang kehidupan, termasuk di sektor pendidikan. 

Mengutip dari Astuti dkk (2025) salah satu hal yang penting dalam pengelolaan 

sekolah merupakan sistem administrasi untuk pembayaran, yang mencakup 

pembayaran uang sekolah, biaya kegiatan, ujian, dan lainnya. Umumnya proses 

pembayaran di sekolah masih dilakukan secara manual, yang membuatnya 

rentan terhadap kesalahan catatan, keterlambatan, dan kurangnya kejelasan 

antara pihak sekolah dan orang tua murid. Lembaga pendidikan perlu memiliki 

pengelolaan yang baik supaya layanan untuk peserta didik bisa berlangsung 

secara maksimal. Prosedur pencatatan informasi peserta didik dan 

pengelolaan pembayaran atau keuangan perlu sesuai dengan kondisi nyata, 

oleh sebab itu hal ini menjadi sangat penting di lembaga pendidikan (Hal dkk., 

2025).  

Administrasi merupakan serangkaian langkah dan kegiatan yang 

mendukung penerapan aturan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 

administrasi mencakup semua kegiatan atau kolaborasi antara dua pihak atau 

lebih yang berlandaskan pada logika khusus agar sasaran yang sudah 

ditentukan tercapai. Sementara itu, pembayaran terjadi karena adanya aktivitas 

ekonomi, di mana dana berpindah untuk memenuhi suatu kewajiban. 
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Dengan kemajuan masyarakat yang semakin pesat peningkatan teknologi 

informasi yang yang telah memasuki ke berbagai sektor termasuk sekolah, 

beragam institusi   pendidikan   yang mulai menyesuaikan perubahan yang ada. 

Saat ini, kita dapat merasakan perkembangan cepat dalam bidang teknologi 

informasi. Hal ini terlihat dari betapa cepat dan mudahnya orang mendapatkan 

informasi yang mereka perlukan. Masalah yang dihadapi individu dan 

organisasi sebagai pengguna mendorong penerapan sistem dan teknologi 

informasi, karena pengembangan sistem tidak terlepas dari aspek perilaku, 

sehingga sistem yang dirancang harus berfokus pada penggunaannya (Fajri, 

2021). 

Oleh sebab itu, penggunaan aplikasi yang berbasis web adalah langkah 

untuk menerapkan sebuah sistem digital yang bisa dijangkau lewat internet 

dengan tujuan memudahkan proses administrasi pembayaran di sekolah. 

Aplikasi ini dibuat untuk mengubah sistem manual agar menjadi lebih cepat, 

tepat, dan efisien. Dengan dukungan teknologi informasi yang cukup, hal ini 

meningkatkan efisiensi di berbagai sektor, terutama di bidang pendidikan. 

Pembangunan sistem digital berbasis web dalam rangka mengelola 

administrasi sekolah adalah salah satu representasi penggunaan teknologi 

informasi dalam proses belajar mengajar di sekolah (Somaida, 2024). Saat ini, 

dunia berada di tengah revolusi industri keempat, di era saat teknologi telah 

menjadi dasar pada aspek kehidupan sehari-hari. Internet dan teknologi digital 

menjadikan segala aspek kehidupan tak lagi terbatas. Era saat ini telah 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, mulai dari ekonomi, politik, budaya, 
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seni, hingga pendidikan. Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi 

berpotensi meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, penggunaan perangkat 

lunak interaktif menjadi salah satu metode efektif untuk memperkaya 

pengalaman belajar dan mendorong peningkatan standar pendidikan. Kini, 

sistem informasi dalam pendidikan yang mengelola pembayaran telah 

berkembang. Untuk mencapai sistem informasi pembayaran yang ideal, 

diperlukan sistem yang bekerja secara efisien, akurat, dan responsif. 

Pelaksanaan administrasi secara manual cenderung menjadi kendala efisiensi 

kerja bagi pihak administrasi sekolah (Asoka, 2020). 

Dengan demikian, meningkatkan efisiensi dalam proses pembayaran 

adalah tujuan utama yang ingin dicapai lewat penggunaan aplikasi berbasis 

web. Dalam hal administrasi sekolah, efisiensi pembayaran mencakup aspek 

kecepatan, akurasi, kemudahan, dan kejelasan dalam kegiatan transaksi yang 

melibatkan siswa atau orang tua dan sekolah (Yuliana, 2024). Proses 

pembayaran secara manual yang masih diterapkan di banyak sekolah sering 

kali menimbulkan berbagai masalah, seperti antrean yang panjang, kesalahan 

dalam pencatatan, keterlambatan dalam laporan, dan kurangnya transparansi 

informasi.  

Dikutip dari Pricilia dan Firdaus (2024) efisiensi ini tidak hanya 

memberikan manfaat bagi pihak administrasi sekolah, tetapi juga memudahkan 

orang tua dan siswa dalam memonitor dan menyelesaikan pembayaran secara 

tepat waktu. Pengelolaan pembayaran merupakan aspek krusial dalam 

pengaturan keuangan serta pengembangan sekolah. Salah satu upaya untuk 
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meningkatkan mutu sekolah adalah dengan mengembangkan sistem 

administrasi pembayaran yang berbasis perangkat lunak web. Dengan hadirnya 

sistem berbasis web, diharapkan proses pembayaran akan menjadi lebih teratur, 

lebih mudah diakses, dan lebih cepat untuk dilaksanakan. 

Sama halnya di SMK Darussalam Balapulang, masalah yang ada adalah 

bahwa pengelolaan saat ini masih dilakukan secara manual melalui pencatatan 

di buku arsip. Selain itu, proses memasukkan dan mengolah data masih 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel, yang menyebabkan banyak 

data menumpuk, menyulitkan dalam pengolahan data, dan sering 

mengakibatkan kesalahan. Sistem informasi keuangan sekolah berbasis web 

merupakan salah satu proyek yang akan direalisasikan. Sistem ini menawarkan 

berbagai keuntungan, seperti penyampaian informasi dan data yang lebih 

akurat, cepat, dan komprehensif tanpa mengandalkan pencatatan manual.  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti akan melaksanakan 

penelitian di SMK Darussalam Balapulang dengan judul “Penerapan Aplikasi 

Berbasis Web Untuk Meningkatkan Efisiensi Pembayaran Di SMK 

Darussalam Balapulang”. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

informasi pembayaran berbasis web guna meningkatkan efektivitas kinerja 

bagian keuangan dalam pendataan pembayaran siswa. Sistem ini dirancang 

untuk meminimalkan kesalahan pembayaran dengan memberikan akses yang 

fleksibel, sehingga dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Mengarah pada latar belakang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembayaran di SMK Darussalam Balapulang masih menggunakan 

sistem manual yang berpotensi menimbulkan keterlambatan, kesalahan 

pencatatan, dan kurang efisien dalam pengelolaan data keuangan. 

2. Belum diketahui secara empiris apakah penerapan sistem pembayaran 

berbasis web dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dibandingkan 

dengan sistem manual yang selama ini digunakan. 

1.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka ruang lingkup 

penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada perbandingan efektivitas antara sistem 

pembayaran manual dan sistem berbasis web yang diterapkan di SMK 

Darussalam Balapulang. 

2. Analisis penelitian difokuskan pada aspek efektivitas dan efisiensi proses 

pembayaran yang melibatkan pihak siswa sebagai responden. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan efektivitas pembayaran antara sistem manual 

dan sistem berbasis web di SMK Darussalam Balapulang? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan sistem berbasis web terhadap efisiensi 

pembayaran di SMK Darussalam Balapulang? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian yang disusun berdasarkan rumusan 

masalah di atas: 

1. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara sistem pembayaran manual 

dan sistem berbasis web di SMK Darussalam Balapulang.  

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem berbasis web terhadap 

efisiensi proses pembayaran di SMK Darussalam Balapulang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif berupa: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan dasar teoritis mengenai pemanfaatan 

teknologi informasi dalam mendukung efisiensi tugas administratif, 

termasuk pelaporan dan pengecekan status pembayaran siswa. Hal ini 

dapat mendorong guru untuk lebih melek teknologi dan beradaptasi 

dengan sistem digital dalam lingkungan sekolah. 

b. Bagi Siswa/Wali Murid 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan pemahaman tentang 

pentingnya teknologi informasi dalam membentuk transparansi dan 

keterbukaan informasi di bidang keuangan sekolah. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan wali murid dalam 

berinteraksi dengan pihak sekolah melalui sistem berbasis web. 

c. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini memperkuat landasan teoritis bahwa digitalisasi 

administrasi sekolah, khususnya dalam hal pembayaran, dapat 

menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

akuntabilitas, dan pelayanan kepada semua pihak. Hasil penelitian ini 

juga bisa dijadikan referensi dalam pengambilan kebijakan berbasis 

teknologi. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini memberikan kontribusi literatur dan landasan teoritis 

yang dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya di 

bidang pengembangan sistem informasi, khususnya dalam konteks 

lembaga pendidikan. Peneliti lain dapat mengembangkan studi ini 

lebih lanjut pada aspek keamanan, integrasi sistem, atau penerapan 

pada jenjang pendidikan lain. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Aplikasi ini memudahkan guru dalam mengecek status pembayaran 

siswa secara cepat tanpa harus bergantung pada laporan manual dari 

bagian administrasi. Guru juga dapat lebih fokus pada kegiatan belajar 

mengajar karena tidak terbebani urusan administratif yang bisa 

dipantau secara digital. 

b. Bagi Siswa/Wali Murid 

Siswa dan orang tua mendapat kemudahan untuk melakukan 

pembayaran secara fleksibel melalui sistem daring yang dapat diakses 
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kapan pun dan dari mana pun. Selain itu, mereka juga dapat memantau 

riwayat dan status pembayaran dengan transparan tanpa harus datang 

langsung ke sekolah. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah memperoleh sistem yang membantu meningkatkan efisiensi 

kerja bagian administrasi, mengurangi potensi kesalahan pencatatan, 

serta mempercepat proses pelaporan keuangan. Dengan sistem ini, 

pengelolaan keuangan di sekolah menjadi lebih terorganisir, tepat 

sasaran, dan profesional. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi praktis dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web di sektor pendidikan, khususnya dalam sistem 

pembayaran. Peneliti lain dapat mengembangkan fitur-fitur lanjutan 

atau menerapkannya pada lingkungan pendidikan lain dengan 

menyesuaikan kebutuhan institusi terkait. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini terdiri atas pembahasan latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi.  

2. BAB II Kajian Teoritis 
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Bab kajian teoritis dalam skripsi ini membahas tentang definisi 

penyampaian informasi, system informasi, website dan website profil 

sekolah. Selain itu berisi kerangka berpikir dan Hipotesis penelitian. 

3. BAB III Hasil Analisis 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan Teknik penelitian yang penulis gunakan 

untuk melakukan penelitianya. 

4. BAB IV Hasil Pembahasan 

Bab ini berisi deskripsi hasil penelitian, analisis kualitatif, kuantitatif, dan 

statistik, serta pembahasan hasil penelitian. 

5. BAB V Penutup 

Bagian ini berisi temuan dan rekomendasi dari semua penelitian disertakan 

dalam penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1.  Aplikasi Berbasis Web 

2.1.1.  Pengertian Aplikasi 

Aplikasi menurut Ihsanudin (2022) merupakan perangkat lunak 

atau program yang dirancang dan dikembangkan untuk menjalankan 

tugas-tugas tertentu pada komputer, laptop, atau smartphone. Kata 

aplikasi berasal dari bahasa Inggris, "application," yang berarti 

penerapan atau penggunaan. Secara teknis, aplikasi dibuat oleh 

programmer atau pengembang menggunakan bahasa pemrograman 

tertentu. Setelah selesai dibuat, aplikasi bisa digunakan oleh pengguna 

dengan menginstalnya pada perangkat elektronik. Aplikasi memiliki 

berbagai fungsi, seperti mengolah dokumen, berkomunikasi, 

mendesain grafis, mengelola perangkat keras, bermain game, dan lain-

lain (Putri, 2024). Secara umum, aplikasi dibagi menjadi tiga jenis: 

aplikasi desktop yang berjalan di komputer atau PC aplikasi web yang 

dapat diakses melalui komputer dengan koneksi internet atau bahkan 

tanpa internet dengan bantuan server tetap dan aplikasi mobile yang 

dapat digunakan pada perangkat ponsel.  

Menurut Wahyuni (2022), aplikasi adalah perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh perusahaan komputer untuk menjalankan tugas-

tugas tertentu, seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel. Istilah 

aplikasi  berasal  dari  kata "application" yang berarti penerapan suatu 
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penggunaan. Sementara itu Orisa dkk (2023) menyatakan bahwa 

aplikasi merupakan penerapan dan penyimpanan data, permasalahan, 

atau pekerjaan ke dalam suatu media atau fasilitas yang memungkinkan 

implementasi dari hal-hal tersebut. Proses ini menghasilkan bentuk 

baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari data, permasalahan, dan 

pekerjaan yang ada. Aplikasi merupakan salah satu bagian dari 

perangkat lunak komputer yang dibuat melalui program komputer, 

yang berfungsi untuk membantu pengguna menjalankan tugas-tugas 

yang diinginkan.  

Tujuan utama sebuah aplikasi adalah untuk memudahkan 

aktivitas pengguna dan memberikan solusi spesifik untuk berbagai 

tugas. Aplikasi dapat digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari 

mengakses informasi, meningkatkan efisiensi kerja, hingga hiburan. 

Secara umum, aplikasi yang dirancang untuk keperluan praktisi tertentu 

dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu:  

a. Aplikasi spesialis, yakni program yang dirancang dengan 

dokumentasi lengkap dan difokuskan pada pelaksanaan tugas-tugas 

tertentu.  

b. Aplikasi paket, yakni program dengan dokumentasi terintegrasi yang 

dirancang untuk tujuan penyelesaian masalah tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan perangkat lunak 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik, seperti 

pengolahan data, bermain game, dan sebagainya. 
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2.1.2. Pengertian Web 

Web atau istilah dari World Wide Web (WWW) adalah Sebuah 

sistem informasi berbasis internet yang menyuguhkan konten berupa 

teks, gambar, suara, dan video, serta dapat diakses melalui komputer, 

laptop, atau smartphone dengan bantuan peramban seperti Google 

Chrome, Mozilla Firefox, Safari, dan sejenisnya (Sholikhan, 2022).  

Menurut para ahli, web di definisikan sebagai berikut:  

1. Tim Berners – Lee, web adalah ruang informasi tempat dokumen 

dan sumber daya lainnya diidentifikasi oleh URL (Uniform Resource 

Locators), saling terhubung melalui hyperlink, dan dapat diakses 

melalui internet.  

2. Raymond Greenlaw dan Ellen Hepp, web merupakan bagian dari 

Internet yang mendukung dokumen dengan hyperlink dan 

multimedia, serta memungkinkan pengguna untuk menelusuri 

informasi dengan mudah. 

3. Rinaldi Munir, web merupakan kumpulan halaman informasi yang 

disimpan di server dan saling terhubung melalui hyperlink, serta 

dapat diakses menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer 

Protocol). 

Website adalah sekumpulan halaman dengan konten spesifik 

yang dapat digunakan oleh siapa pun tanpa batasan, kapan pun, dan di 

mana saja melalui jaringan internet (Prastiti dkk., 2021). Biasanya, 

sebuah website memiliki homepage sebagai tampilan awalnya. 
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Homepage adalah halaman yang muncul pertama kali saat mengunjungi 

sebuah website. Tujuan utama dari website adalah untuk menyebarkan 

informasi. Namun, ada lebih banyak fungsi dari website yang bisa 

mendukung kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa dikutip dari 

Nugroho dkk (2024) di antaranya: 

1. Sarana Komunikasi  

Website berperan sebagai platform komunikasi. Banyak media 

sosial menawarkan aplikasi yang dapat diakses melalui website, 

seperti Facebook, WhatsApp, Twitter, dan Instagram. Ini berarti 

bahwa website dapat berfungsi sebagai tempat untuk melakukan 

interaksi dan bersosialisasi secara online.  

2. Sumber Informasi  

Website berfungsi sebagai referensi informasi terbaru bagi pembaca 

di dunia maya. Saat ini, konten yang informatif dan bersifat edukatif 

menjadi jenis yang paling diminati. Tidak mengherankan jika 

semakin banyak pemilik website yang menciptakan konten jenis ini 

untuk ditampilkan di situs mereka. Hal ini menjadikan beberapa 

website sebagai sumber belajar yang menawarkan tutorial, panduan, 

dan informasi berguna lainnya.  

3. Menawarkan Hiburan  

Selain menyajikan konten yang mendidik, situs web juga berfungsi 

sebagai platform yang menyampaikan berbagai konten hiburan. 

Terdapat banyak situs web yang menawarkan akses ke permainan 
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daring, film, musik, baik secara gratis maupun berbayar bagi 

pengguna internet.  

4. Sebagai Platform Transaksi Jual Beli  

Website dapat dimanfaatkan untuk melakukan transaksi komersial 

dalam membeli serta melakukan penjualan produk atau jasa. 

Perusahaan, klien, dan komunitas tertentu dapat terhubung melalui 

fungsi transaksi ini. Umumnya, situs web yang memiliki fitur 

transaksi juga memungkinkan pengguna untuk mengirim uang dan 

melacak pengiriman barang pesanan. 

Dengan demikian, web dapat diartikan sebagai tempat 

penyimpanan dokumen dan sumber daya lain yang menggunakan URL 

sebagai identifikasi, terhubung melalui hyperlink, serta dapat diakses 

melalui jaringan Internet. 

2.2. Efisiensi Pembayaran 

2.2.1. Pengertian Efisiensi 

Setiap kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu target 

dibutuhkan efisiensi dalam menjalankan suatu pekerjaan agar target 

tercapai sesuai dengan perencanaan yang tepat dan terorganisir. 

Menurut KBBI efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam 

menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya), 

Efisiensi menurut Soewarni (2023) diartikan sebagai suatu usaha yang 

dilakukan untuk menghilangkan segala Pemborosan bahan dan tenaga 

kerja atau gejala yang merugikan sering terjadi. Pengertian efisiensi 
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kemudian berkembang hingga mencakup hampir semua bidang ilmu. 

Bekerja secara efisien berarti melakukan pekerjaan dengan 

meminimalkan gerakan, tenaga, waktu, dan kelelahan. Metode kerja 

yang efisien dapat diterapkan oleh setiap karyawan dalam berbagai 

jenis pekerjaan, baik yang berskala kecil maupun besar.  

Menurut Sedarmayanti dikutip dalam Mahardita (2017)., efisiensi 

adalah ukuran seberapa optimal sumber daya digunakan dalam suatu 

proses. Semakin sedikit sumber daya yang dipakai, semakin tinggi 

tingkat efisiensi proses tersebut. Proses yang efisien biasanya ditandai 

dengan adanya peningkatan yang membuatnya menjadi lebih cepat dan 

lebih hemat biaya.  

Dari pemaparan para ahli diatas, fungsi efisiensi adalah untuk 

mencapai hasil dengan meminimalkan pemakaian sumber daya, 

sedangkan tujuan efisiensi adalah memaksimalkan penggunaan sumber 

daya dan meminimalkan pemborosan. Sederhananya, efisiensi adalah 

melakukan suatu kegiatan dengan cara yang optimal tanpa pemborosan 

waktu, energi, dan biaya. 

2.2.2. Pembayaran 

Teknologi dan informasi saat ini terus mengalami peningkatan 

yang cepat, terutama dalam sektor ekonomi Indonesia, terutama terkait 

sistem pembayaran (Hal dkk., 2025). Semakin berkembangnya 

penggunaan teknologi internet memfasilitasi semua sistem untuk 

berfungsi dengan lebih efektif, yang pada gilirannya menawarkan 
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solusi serta inovasi dalam perangkat pembayaran. Tujuannya adalah 

mengubah cara pembayaran dari menggunakan uang tunai menjadi 

metode pembayaran non tunai yang memanfaatkan kemudahan dari 

teknologi dalam proses pembayaran (Jafar, 2024). Proses inovasi dalam 

sistem pembayaran berbasis teknologi telah secara drastis merubah 

struktur sistem pembayaran tradisional yang sebelumnya 

mengandalkan uang fisik sebagai alat transaksinya. Walaupun uang 

fisik masih banyak dipakai di seluruh dunia untuk transaksi, bersama 

dengan kemajuan cepat dalam teknologi pembayaran, penggunaan uang 

tunai secara bertahap beralih ke metode pembayaran non tunai. 

Dikutip dari Ramadhani (2022), pembayaran merupakan tindakan 

mentransfer sesuatu yang memiliki nilai, seperti uang, barang, atau 

layanan, dari satu individu ke individu lainnya sebagai balasan atas 

barang atau layanan yang telah diterima atau untuk menjalankan 

kewajiban yang sudah disetujui. Dengan kata lain, pembayaran adalah 

proses pertukaran nilai untuk memperoleh sesuatu yang lain. 

Ada berbagai metode untuk melakukan pembayaran, di 

antaranya: 

1. Uang tunai: Uang fisik dalam bentuk kertas atau koin. 

2. Transfer bank: Perpindahan dana antara rekening bank yang 

berbeda. 

3. Kartu debit/kredit: Alat non-tunai menggunakan kartu fisik atau 

digital untuk melakukan transaksi. 
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4. Cek: Sebuah instrumen untuk mengalihkan dana dari satu rekening 

bank ke rekening lainnya. 

5. Mata uang digital: Seperti Bitcoin atau Ethereum. 

6. Metode pembayaran online: Transaksi yang dilakukan melalui 

aplikasi atau platform digital. 

Pembayaran dapat terjadi dalam berbagai situasi, termasuk: 

1. Pembelian barang atau jasa: Pembayaran untuk mendapatkan produk 

atau layanan dari penjual atau penyedia. 

2. Pembayaran utang: Pelunasan kewajiban finansial yang telah 

disepakati antara dua pihak. 

3. Pembayaran pajak: Tindakan memenuhi kewajiban membayar pajak 

kepada pemerintah. 

4. Pembayaran gaji: Upah atau gaji yang diberikan kepada pegawai 

sebagai balasan atas jasa yang telah diberikan. 

5. Pembayaran filantropi: Kontribusi atau sumbangan yang diberikan 

untuk tujuan sosial atau kemanusiaan. 

Peran pembayaran sangat krusial dalam aktivitas ekonomi karena 

memungkinkan pertukaran nilai antara para pihak yang terlibat dalam 

transaksi. Sebuah sistem pembayaran yang efektif dan aman sangat 

diperlukan untuk mendukung perkembangan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

2.2.3.  Sekolah 
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Sekolah atau madrasah adalah institusi pendidikan yang 

bertugas menyiapkan individu-individu berpengetahuan (Faishal, 

2024). Sekolah berfungsi sebagai tempat berkumpul bagi mereka yang 

memiliki ketertarikan terhadap pendidikan. Sekolah juga berperan 

sebagai medium interaksi antara individu dengan individu lainnya, serta 

antara individu dan kelompok. Sebagai institusi pendidikan, tugas 

sekolah adalah mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sehingga 

mereka mampu menjalankan tanggung jawab kehidupan baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat. Secara harfiah, kata 

sekolah merujuk pada "waktu luang" atau "waktu bersantai" karena 

diambil dari bahasa Yunani "scholē" yang mengandung makna itu. 

Dalam hal etimologi, istilah "sekolah" dalam bahasa Indonesia berasal 

dari kata Latin "schola" yang memiliki makna yang hampir sama 

(Kasman, 2024). 

Sebagai organisasi formal, sekolah atau madrasah memiliki 

struktur yang mendukung fungsi mereka sebagai lembaga pendidikan 

yang efektif. Setiap struktur memiliki posisi tertentu, saling 

berinteraksi, dan melaksanakan peran sesuai ekspektasi berdasarkan 

posisi tersebut. Sekolah adalah lokasi di mana siswa belajar dan 

berhubungan dengan lingkungan mereka. Dalam konteks sistem, 

sekolah adalah sebuah organisasi terbuka yang tidak boleh terisolasi 

dari lingkungan sekitarnya, melainkan harus terus membangun 

hubungan dan bekerja sama. Sistem sekolah dirancang untuk 
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memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran berkualitas dengan 

memberikan layanan kepada siswa secara efektif dan efisien. 

2.3.  Penelitian Terdahulu 

Studi ini merujuk pada sejumlah hasil penelitian sebelumnya 

yang membicarakan tentang inovasi dan implementasi sistem informasi 

berbasis web di dunia pendidikan, terutama terkait dengan sistem 

pembayaran (Arikunto, 2019). Penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya berperan sebagai dasar yang signifikan untuk memperkokoh 

kerangka teori serta membandingkan berbagai pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan di SMK Darussalam Balapulang.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO 

Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Mochammad 

Hasymi 

Somaida, 

2024, Sistem 

Pembayaran 

Administrasi 

Berbasis Web 

di Pondok 

Pesantren Al 

Falah Maos. 

  

Sistem ini 

memungkinkan 

pengelola untuk 

memasukkan 

data 

pembayaran 

dengan lebih 

mudah dan 

cepat, serta 

menghasilkan 

laporan 

keuangan yang 

akurat dan 

lengkap. Dari 

penelitian ini 

dikembangkan 

sistem 

Membangun 

situs web untuk 

pembayaran 

dengan 

pemrograman 

PHP dan 

penggunaan 

database 

MySQL 

bertujuan sama 

yaitu untuk 

memperbaiki 

efisiensi dalam 

bidang 

pembayaran. 

Pada jurnal 

Mochammad 

Hasymi 

Somaida,  

pembayaran 

Jumlah 

keseluruhan 

santri adalah 

289 orang, dan 

setiap kali 

santri 

melakukan 

pembayaran, 

transaksi 

tersebut dicatat 

dalam buku 

arsip, 
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NO 

Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

administrasi 

pembayaran 

berbasis 

website pada 

Pondok 

Pesantren Al 

Fatah Maos, 

yang mampu 

melakukan 

input data 

pembayaran 

dan mencetak 

laporan setiap 

akhir bulan 

sedangkan 

untuk jumlah 

karyawan 

administrasi 

berjumlah 2 

karyawan. 

Sedangkan 

pada SMK 

Darussalam 

Balapulang 

memiliki siswa 

berjumlah 270 

dengan jumlah 

karyawan 

administrasi 

hanya 1, dan 

pembayaran 

akan ditulis 

dibuku arsip 

kemudian pada 

akhir bulan 

akan 

melakukan 

perekapan 

pada aplikasi 

data yaitu 

aplikasi 

microsoft 

excel. 

2. Muhammad 

Zikri Al Fajri, 

2021, Design 

of a Web-

Based 

Payment 

Administration 

Untuk 

menyelesaikan 

permasalahan di 

pondok 

pesantren, 

dibutuhkan 

sebuah sistem 

Masih 

menggunakan 

administrasi 

manual dan 

rentan human 

eror. 

Proses 

pembayaran 

masih 

dilakukan 

secara manual, 

di mana santri 

harus datang 
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NO 

Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

System for 

Santri at 

Bungo 

Qiroatul 

Qur'an Islamic 

Boarding 

School 

administrasi 

pembayaran 

santri yang 

mampu 

mengelola 

proses 

pembayaran 

dengan efektif 

pelaporan serta 

penyebaran 

informasi 

terkait 

pembayaran. 

langsung ke 

ruang 

administrasi 

dengan 

membawa 

kartu 

pembayaran 

bukti 

pembayaran 

3. Egga Asoka, 

2020, Aplikasi 

Pembayaran 

SPP Berbasis 

Android Di 

SMA Permata 

Pasarkemis 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

memahami 

gambaran dan 

permasalahan 

yang muncul 

dari sistem yang 

sedang berjalan 

sebelum 

penelitian 

dilakukan, serta 

untuk 

mempercepat 

proses 

administrasi 

dalam 

pelayanan 

pembayaran 

SPP dan 

memperbaiki 

sistem lama 

dengan 

Serta Sistem 

Informasi Sistem 

Informasi 

Pembayaran SPP 

berbasis web 

yang 

dikembangkan 

menggunakan 

bahasa 

pemrograman 

PHP dan basis 

data MySQL 

Sistem 

Informasi 

Pembayaran 

menggunakan 

bahasa 

pemrograman 

Java pada 

aplikasi. 
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NO 

Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

menggantinya 

menggunakan 

sistem baru 

4. Denny 

Firmansyah, 

2024, 

Rancangan 

Bangun Sistem 

Informasi 

Pembayaran 

Spp Berbasis 

Web Pada Smk 

Taruna 

Persada Dumai 

Hasil penelitian 

memperlihatkan 

bahwa sistem 

yang dibuat 

memungkinkan 

siswa 

melakukan 

pembayaran 

SPP baik secara 

daring maupun 

luring, 

memudahkan 

petugas dalam 

verifikasi 

pembayaran, 

dan 

memungkinkan 

wali kelas dan 

pimpinan untuk 

memantau 

pembayaran 

SPP. 

Permasalahan 

yang terdeteksi 

berkaitan dengan 

sistem 

pembayaran 

manual yang 

tidak efektif dan 

memerlukan 

peningkatan. 

Metode yang 

dipakai dalam 

penelitian ini 

meliputi studi 

pustaka, dan 

pengembangan 

perangkat 

lunak 

menggunakan 

metode 

prototype. 

5. Devi Yuliana, 

2024, 

Optimalisasi 

Pembayaran 

Spp Berbasis 

Web Dengan 

Framework 

Codeigniter 

Pada Smk 

Terpadu Bina 

Insan Mandiri 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

yang 

dikembangkan 

berhasil 

meminimalisir 

kesalahan 

pencatatan, 

mempercepat 

proses 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

sistem 

pembayaran SPP 

berbasis web 

yang dapat 

meningkatkan 

efisiensi dan 

akurasi dalam 

Sistem 

dibangun 

menggunakan 

aplikasi yang 

ringan dan 

mudah 

digunakan 

dalam 

pengembangan 

aplikasi web. 
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NO 

Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

transaksi, dan 

mempermudah 

akses informasi 

pembayaran 

bagi siswa, 

orang tua, dan 

pihak sekolah. 

pengelolaan 

pembayaran. 

 

Di era digital saat ini, banyak institusi pendidikan mulai 

mengimplementasikan sistem pembayaran berbasis teknologi guna 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam pengelolaan administrasi 

keuangan. Namun, di SMK Darussalam Balapulang, proses pembayaran masih 

banyak dilakukan secara manual atau menggunakan sistem yang kurang 

terintegrasi, sehingga menimbulkan kendala seperti antrean panjang, kesalahan 

pencatatan, dan kurangnya transparansi informasi pembayaran. Beberapa 

penelitian terdahulu telah mengembangkan aplikasi pembayaran berbasis web 

untuk institusi pendidikan yang berhasil meningkatkan efisiensi serta akurasi 

proses pembayaran. Namun, penerapan aplikasi tersebut biasanya bersifat 

umum dan belum disesuaikan dengan kebutuhan khusus serta karakteristik di 

SMK Darussalam Balapulang, terutama terkait sistem pembayaran yang 

melibatkan berbagai jenis biaya dan mekanisme pencatatan yang kompleks. 

Selain itu, masih terdapat kekurangan dalam hal pengalaman pengguna 

(user experience) dan integrasi data pembayaran dengan sistem administrasi 

lain di sekolah, yang menyebabkan efisiensi operasional belum optimal. Oleh 
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi berbasis web yang khusus disesuaikan guna 

meningkatkan efisiensi pembayaran di SMK Darussalam Balapulang serta 

mengatasi permasalahan yang belum terselesaikan oleh sistem yang ada saat 

ini. 

2.4.  Kerangka Berpikir 

Proses pengelolaan pembayaran di SMK Darussalam Balapulang 

sebelumnya dilakukan dengan cara manual. Metode ini menghasilkan berbagai 

masalah, seperti antrean yang lama, pencatatan yang memakan waktu dan 

rentan terhadap kesalahan, serta keterbatasan akses informasi bagi siswa dan 

orang tua. Situasi ini menunjukkan bahwa efisiensi sistem pembayaran yang 

ada masih rendah dan memerlukan inovasi berbasis teknologi.  

Dengan kemajuan dalam teknologi informasi, penggunaan aplikasi 

berbasis web muncul sebagai pilihan menarik untuk Meningkatkan efektivitas 

di berbagai sektor, termasuk dalam proses pembayaran di lingkungan 

pendidikan. Aplikasi berbasis web memfasilitasi transaksi yang dapat 

dilakukan dengan cepat, tepat, dan terintegrasi, serta menyediakan akses 

informasi secara langsung kepada pihak yang membutuhkan.  

Langkah pertama dalam pendekatan ini dimulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang ada dalam sistem manual, diikuti dengan menganalisis 

kebutuhan sistem berdasarkan kondisi dan tuntutan sekolah. Kemudian, 

peneliti merancang dan mengembangkan aplikasi berbasis web berdasarkan 

hasil analisis yang telah diperoleh. Pasca aplikasi selesai, dilakukan penerapan 
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di lingkungan sekolah, khususnya di bagian Tata Usaha dan siswa sebagai 

pengguna utama.  

Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi tingkat efisiensi sistem, 

dengan membandingkan antara sistem pembayaran manual dan sistem berbasis 

aplikasi menggunakan data kuantitatif (survei). Efisiensi diukur berdasarkan 

aspek kecepatan transaksi, ketepatan pencatatan, serta kepuasan pengguna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari keseluruhan proses ini, dapat ditentukan apakah penerapan aplikasi 

berbasis web benar-benar dapat meningkatkan efisiensi pembayaran di SMK 

Darussalam Balapulang.  

2.5.  Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

2.5.1 Hipotesis Nol (H₀) 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Masalah Pembayaran Manual 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Pengembangan Aplikasi Pembayaran Berbasis Web 

Implementasi Aplikasi di Sekolah 

Evaluasi Efisiensi Sistem 

Kesimpulan 
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Penerapan sistem pembayaran berbasis web tidak berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi pembayaran di SMK Darussalam 

Balapulang. 

2.5.2 Hipotesis Alternatif (H₁) 

Penerapan sistem pembayaran berbasis web berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi pembayaran di SMK Darussalam Balapulang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merujuk pada metode yang digunakan untuk 

mengkaji suatu permasalahan yang telah ditentukan (Sugiyono, 2021). 

Secara hakiki, penelitian merupakan proses penelusuran ulang, yang berarti 

aktivitas ini dilakukan oleh peneliti dalam suatu bidang tertentu dengan 

mengikuti tahapan-tahapan logis dan sistematis. Tujuan dari kegiatan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh manfaat tertentu, termasuk 

melakukan kajian ulang terhadap penelitian terdahulu guna menemukan 

makna atau perspektif baru (Syahrizal, 2023). Hasil penelitian memerlukan 

validitas dan konsistensi informasi yang diperoleh melalui suatu proses dan 

prosedur penelitian yang tepat serta dilaksanakan secara teratur, 

berkelanjutan, dan berkala. 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah Rapid Application 

Development (RAD), yakni sebuah metode dalam pengembangan perangkat 

lunak yang berfokus pada percepatan proses pembangunan sistem serta 

keterlibatan aktif dari pengguna dalam setiap tahap pengembangan untuk 

memastikan hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. RAD 

diterapkan dengan metode pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu suatu 

metode yang bertujuan untuk memperoleh informasi serta sumber data yang 

dapat dianalisis secara numerik. 
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Penelitian deskriptif kuantitatif memanfaatkan analisis statistik guna 

mendeskripsikan, merangkum, dan menganalisis data yang bersifat angka 

(Agustini, 2021). Data kuantitatif sendiri mencerminkan informasi yang 

dapat diukur atau dihitung, seperti umur, berat badan, tinggi badan, dan 

sejenisnya. Oleh sebab itu, analisis statistik dalam pendekatan ini mencakup 

beragam teknik, antara lain pengukuran tendensi sentral (rata-rata, median, 

modus), pengukuran dispersi (rentang, varians, standar deviasi, kuartil, 

desil, dan persentil), serta pengukuran bentuk distribusi data (skewness dan 

kurtosis) (Sudirman, 2023). Analisis statistik deskriptif kuantitatif bertujuan 

untuk untuk menyajikan informasi yang jelas dan mendetail mengenai data 

yang telah dikumpulkan, agar memudahkan dalam memahami dan 

mengambil keputusan berdasarkan data tersebut. 

3.2 Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2021) desain penelitian merupakan susunan 

sistematis dari prosedur dan metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

serta menganalisis data, dengan tujuan untuk menentukan variabel yang 

menjadi pusat perhatian dalam suatu studi. Desain ini juga berfungsi sebagai 

panduan strategis bagi peneliti dalam mengintegrasikan seluruh elemen 

penelitian secara terstruktur, sehingga pelaksanaannya dapat berlangsung 

secara optimal dan efisien. 

Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang dirancang secara 

sistematis untuk mengatasi masalah yang telah dirumuskan serta mencapai 

tujuan penelitian (Rahmadani dkk., 2023). Dalam penelitian ini, digunakan 
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desain kuantitatif deskriptif yang dipadukan dengan pendekatan 

pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD). 

Desain ini memiliki tujuan untuk: 

1. Melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem pembayaran di SMK 

Darussalam Balapulang. 

2. Mengembangkan aplikasi berbasis web dengan menerapkan metode Rapid 

Application Development (RAD). 

3. Melaksanakan penggunaan aplikasi dalam skala kecil di area pendidikan. 

4. Menilai efektivitas serta tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi yang 

digunakan.  

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan studi kasus untuk 

menggambarkan dan menganalisis secara mendetail bagaimana penerapan 

aplikasi pembayaran berbasis web untuk meningkatkan pembayaran di SMK 

Darussalam Balapulang. Desain penelitian ini melibatkan beberapa langkah 

yang saling terhubung dengan erat untuk mendapatkan data yang menyeluruh, 

rinci, dan tepat. 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data Kebutuhan Sistem 

Desain Sistem 
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Setelah memilih metode dan model yang akan diterapkan dalam 

pengembangan aplikasi pembayaran berbasis web guna meningkatkan proses 

pembayaran di SMK Darussalam Balapulang Tahap selanjutnya yaitu 

identifikasi masalah, yaitu peneliti mencari permasalahan yang ada di sekolah 

SMK Darussalam Balapulang. Tahap kedua yaitu pengumpulan data, 

Bertujuan mengumpulkan data yang relevan guna menganalisis permasalahan 

yang terjadi di SMK Darussalam Balapulang. Tahap ketiga, membuat desain 

sistem, yang berfungsi untuk mempermudah proses pengembangan yang 

memiliki peran untuk mengubah keinginan pengguna menjadi desain teknis 

yang bisa diterapkan menjadi aplikasi atau sistem. Tahap ke empat yaitu 

pembangunan aplikasi, pembangunan aplikasi atau bisa disebut sebagai 

pengembangan aplikasi adalah langkah – langkah untuk merencanakan, 

merancang, membuat, menguji, dan meluncurkan aplikasi guna melakukan 

berbagai aktivitas. Tahap kelima adalah pengujian dan validasi sistem. 

Pengujian ini merupakan bagian krusial dalam proses pengembangan 

Pembangunan Aplikasi 

Pengujian & Validasi Sistem 

Implementasi 

Evaluasi Efisiensi Sistem 

Kesimpulan 
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perangkat lunak yang memastikan semua fungsi aplikasi berjalan dengan baik 

sebelum dirilis. Pada tahap pengujian ini, digunakan metode black box testing. 

Tahap ke enam yaitu implementasi disekolah, yaitu menerapkan aplikasi 

pembayaran berbasis web pada SMK Darussalam Balapulang. Tahap ke tujuh 

yaitu mengevaluasi aplikasi berjalan dengan baik atau tidak. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses yang bersifat kreatif untuk 

mengungkap suatu fenomena dengan pendekatan tertentu agar diperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Informasi yang dihasilkan pada dasarnya 

merupakan jawaban dari berbagai pertanyaan atau permasalahan yang 

telah diajukan sebelumnya (Sugiyono, 2021). Tujuan utama dari 

penelitian adalah menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut melalui 

penerapan metode ilmiah. Metode ini dirancang untuk meningkatkan 

tingkat relevansi dengan pertanyaan serta mencegah adanya pengaruh 

yang tidak diinginkan. Hal ini dikarenakan penelitian ilmiah secara 

esensial adalah upaya untuk meminimalkan rentang asumsi peneliti 

dengan cara mengumpulkan serta menganalisis data atau informasi yang 

diperoleh.  

Dalam penelitian ini, salah satu tahap dalam proses penelitian 

adalah menetapkan populasi dan sampel yang akan diteliti (Amin, 2023). 

Seorang peneliti dapat menganalisis seluruh data dari objek yang diteliti 

sebagai representasi dari kelompok tertentu, selanjutnya para peneliti 



32 

 

 

 

akan mencari metode atau tahapan yang sesuai untuk mencapai ketepatan 

dalam penelitian serta analisis data terkait objek. 

Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang 

menjadi fokus dalam suatu penelitian (Arikunto, 2019). Populasi 

mencakup sekumpulan individu atau elemen yang memiliki ciri dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis guna 

menarik suatu kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Darussalam 

Balapulang yang berjumlah 265 orang.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2019) sampel adalah bagian dari keseluruhan 

populasi yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Sampel terdiri dari sejumlah individu yang dipilih 

secara representatif untuk mewakili populasi secara keseluruhan, 

sehingga data yang diperoleh dari sampel dapat digunakan untuk 

menyimpulkan kondisi populasi (Prastiti dkk., 2021). Sebuah sampel 

yang tidak mencerminkan setiap individu dalam populasi, tidak peduli 

berapa besar ukurannya, tidak dapat digunakan untuk membuat 

generalisasi tentang populasi tersebut.  

Sampel dapat didefinisikan sebagai representasi dari populasi 

yang memberikan informasi yang real dalam sebuah penelitian. Dengan 

demikian, sampel dapat dipahami sebagai representasi dari populasi 

yang digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai 
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karakteristik populasi secara keseluruhan. Penggunaan sampel dalam 

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan tertentu. Menurut 

(2023) menyebutkan beberapa alasan tersebut, yang mencakup: 1) 

Ukuran populasi, 2) Isu biaya, 3) Isu waktu, 4) Percobaan yang dapat 

merusak, 5) Isu ketelitian, 6) Pertimbangan ekonomis. 

Pada Penelitian ini mengambil sampel menurut Arikunto (2019) 

yang mana mengambil dari 20% jumlah siswa yaitu 265. Berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan 20 persen dari 265 siswa akan 

menghasilkan 53 siswa. Untuk menentukan siswa peneliti 

menggunakan teknik random sampling karena setiap individu dalam 

populasi memiliki peluang yang setara untuk dipilih sebagai bagian dari 

sampel, yang memastikan bahwa hasil penelitian menjadi lebih akurat. 

Sampel yang dihasilkan akan terdiri dari siswa dari berbagai tingkatan 

untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan 

merepresentasikan keadaan yang ada di seluruh populasi. 

Tabel 3. 1 Populasi dan Sampel 

NO Kelas Populasi Sampel 

1 X 95 20/100×95 = 19 

2 XI 96 20/100×96 = 19 

2 XII 72 20/100×72 = 15 

 263 53 

 

 

3.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data 
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3.4.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan agar memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Sebelum 

penelitian dimulai, peneliti biasanya memiliki dugaan awal berdasarkan 

teori yang dipelajari, yang disebut hipotesis. Untuk menguji kebenaran 

hipotesis tersebut secara empiris, peneliti perlu mengumpulkan data yang 

kemudian akan dianalisis secara mendalam. 

Metode pengumpulan data disesuaikan dengan variabel-variabel 

yang tercantum dalam hipotesis. Proses pengumpulan data dilakukan 

pada sampel yang telah ditentukan secara jelas sebelumnya (Gani, 2019). 

Data sendiri merupakan informasi mentah yang belum memiliki arti atau 

nilai bagi penerimanya hingga diolah lebih lanjut. Data dapat berbentuk 

beragam, seperti gambar, suara, teks, angka, simbol, bahasa, ataupun 

situasi tertentu selama elemen-elemen tersebut dapat digunakan untuk 

memahami suatu lingkungan, objek, peristiwa, atau konsep.  

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang 

diteliti untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai kondisi 

yang sebenarnya. Menurut Sugiyono (2021), observasi adalah 

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 
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sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Melalui observasi, peneliti dapat mengidentifikasi pola, mencatat 

aktivitas, serta mengevaluasi kesesuaian antara teori dan praktik di 

lapangan. 

2. Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk menilai pandangan dan tingkat 

kepuasan pengguna (peserta didik) terhadap aplikasi yang telah 

dibuat dan dilaksanakan. Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu: 

sangat kurang, kurang, netral, baik dan sangat baik. 

2.4.2 Alat Pengumpulan Data 

Alat untuk mengumpulkan data merupakan instrumen atau 

perangkat yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dalam suatu penelitian atau studi. Ini dapat berupa survei, 

panduan untuk observasi, daftar pertanyaan, atau alat lainnya yang 

mendukung peneliti dalam mengumpulkan data dengan cara yang 

terstruktur dan efisien. Pada penelitian ini, instrumen untuk 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

peserta didik. 

Petunjuk: 

Gunakan Skala berikut untuk menilai setiap pernyataan: 

 

1 = Sangat Kurang (SK) 
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2 = Kurang (K) 

3 = Netral (N) 

4 = Baik (B) 

5 = Sangat Baik (SB) 

Tabel 3. 2 Instrumen Kuesioner 

No Pernyataan 
Skala Likert 

SK K C B SB 

1 Proses pembayaran berjalan cepat tanpa perlu waktu 

tunggu yang lama. 

     

2 Informasi tagihan yang harus dibayar disampaikan 

dengan jelas dan mudah saya akses. 

     

3 Saya dapat melakukan pembayaran tanpa harus 

bertemu langsung dengan petugas. 

     

4 Data pembayaran saya tercatat dengan akurat dan 

tidak pernah mengalami kesalahan. 

     

5 Saya bisa memperoleh bukti pembayaran dengan 

mudah dan dapat disimpan. 

     

6 Prosedur pembayaran mudah dipahami dan tidak 

membingungkan. 

     

7 Saya tidak mengalami kesulitan atau perlu banyak 

bertanya saat melakukan pembayaran. 

     

8 Sistem pembayaran ini membantu mengurangi 

antrean dan kerumunan. 

     

9 Saya merasa sistem pembayaran ini lebih nyaman 

dibanding sistem lainnya yang pernah saya gunakan. 

     

10 Secara keseluruhan, sistem ini membuat proses 

pembayaran menjadi lebih efisien dan praktis. 
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Dengan menggunakan instrumen ini, diharapkan peneliti dapat 

mengumpulkan data dengan akurat mengenai penerapan aplikasi 

berbasis web untuk meningkatkan efisiensi pembayaran di smk 

darussalam balapulang. Instrumen penelitian yang diterapkan pada 

penelitian ini meliputi soal pretest, posttest, dan angket. Masing – masing 

instrumen dirancang untuk mengukur penerapan aplikasi berbasis web 

untuk meningkatkan efisiensi pembayaran. 

3.5 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas Instrumen 

Validitas Instrumen adalah tingkat sejauh mana suatu instrumen 

pengukuran mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat 

dan sahih (Arikunto, 2019). Prinsip dari validitas ialah pengukuran atau 

observasi yang mengindikasikan seberapa handal alat dalam 

mengumpulkan informasi. Uji validitas dilakukan untuk 

mengidentifikasi seberapa efektif alat penelitian, seperti angket, dalam 

mengukur hal yang seharusnya diukur (Sanaky, 2021 ). Pada studi ini, uji 

validitas diterapkan pada tiap butir pertanyaan dalam angket yang 

disampaikan kepada responden, yaitu siswa dan staf Tata Usaha di SMK 

Darussalam Balapulang.  

Rumus yang digunakan yaitu uji korelasi product moment 

(Slamet widodo, 2023), sebagai berikut: 
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Keterangan: 

• r = koefisien korelasi 

• X = skor item 

• Y = skor total 

• n = jumlah responden 

Untuk menginterperensikan tingkat validitas, maka koefisien korelasi 

dikategorikan pada kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas Instrumen Tes 

Nilai r Interpretasi 

0.81 – 1.00 Sangat Tinggi 

0.61 – 0.80 Tinggi 

0.41 – 0.60  Cukup 

0.21 – 0.40  Rendah 

0.00 – 0.20  Sangat Rendah 

 

Setelah nilai koefisien validitas untuk setiap butir soal diperoleh, 

hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r pada tabel distribusi 

dengan tingkat signifikansi 5% dan 1%, serta derajat kebebasan (df) = 

N–2. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir soal tersebut 

dianggap valid pada taraf signifikansi yang digunakan. 

3.5.2 Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas merupakan istilah yang berasal dari kata reliability, 

yang mengacu pada sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

diandalkan (Sugiyono, 2019). Suatu hasil pengukuran dikatakan reliabel 
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apabila pengukuran yang dilakukan berulang kali terhadap kelompok 

subjek yang sama memberikan hasil yang konsisten, selama karakteristik 

yang diukur tidak mengalami perubahan. 

Menurut Ramadhan (2024) Suatu tes dikatakan reliabel apabila 

mampu menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten saat dilakukan pada 

kelompok subjek yang sama dalam waktu atau kesempatan yang berbeda. 

Reliabilitas sangat berkaitan dengan adanya kesalahan pengukuran, yaitu 

sejauh mana hasil pengukuran menunjukkan ketidakkonsistenan ketika 

prosedur pengukuran diulang terhadap subjek yang sama.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 

sehingga pengujian keandalannya dilakukan dengan rumus Alpha 

Cronbach Untuk mengevaluasi apakah alat ukur reliabel, kita dapat 

menggunakan kriteria yang memiliki angka sebagai berikut; 0,6-0,7 

berarti sudah bisa diterima, dan nilai di atas 0,8 menunjukkan kualitas 

yang baik. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses sistematis dalam mengolah, menata, 

dan menginterpretasi data yang dikumpulkan dari hasil penelitian (Sahir, 

2022). Tujuan utamanya adalah untuk menemukan pola, hubungan, serta 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dari data yang ada sehingga dapat 

ditarik kesimpulan yang relevan terhadap masalah penelitian. Terdapat dua 

jenis uji statistik pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji paired sample 

t-test. 
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3.6.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan proses penting dalam analisis statistik 

untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis memiliki distribusi 

normal (Mertayasa dkk., 2022). Distribusi normal menjadi syarat utama 

penggunaan metode statistik parametrik, seperti uji t dan ANOVA, 

karena metode tersebut mengasumsikan bahwa data tersebar secara 

simetris di sekitar rata-rata. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, misalnya Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, 

Lilliefors, Wilcoxon dan Chi-Square.  

3.6.2 Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test adalah metode statistik yang digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua 

kelompok data yang saling berhubungan, biasanya berupa data sebelum 

dan sesudah perlakuan pada subjek yang sama (Febryana & Zubaidah, 

2022). Uji ini sangat tepat digunakan ketika peneliti ingin menilai 

dampak dari suatu perlakuan, intervensi, atau perubahan pada 

sekelompok individu. 
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3.7 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.7.1 Tempat penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMK Darussalam Balapulang, di 

desa Kalibakung, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. 

Dengan dasar pertimbangan sebagai berikut: 

1. SMK Darussalam Balapulang dahulu masih menggunakan metode 

pembayaran manual yang dapat menimbulkan berbagai masalah, 

seperti antrean yang panjang, keterlambatan dalam pencatatan, dan 

kemungkinan kehilangan data. Keadaan ini menjadikan sekolah 

tersebut lokasi yang ideal untuk menguji penggunaan aplikasi 

berbasis web demi meningkatkan efisiensi. 

2. Keberadaan SMK Darussalam Balapulang yang masih dalam 

jangkauan peneliti juga dipertimbangkan agar proses pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan cara yang efisien dan efektif. 

3. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki 

kebutuhan untuk memperbarui sistem administrasi, khususnya 

dalam aspek pembayaran.  

4. Sekolah memiliki populasi siswa dan pegawai Tata Usaha yang 

memadai untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adanya data 

administratif yang komprehensif juga membantu dalam proses 

pengumpulan serta analisis informasi. 
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5. Pihak sekolah memberikan izin serta dukungan penuh untuk 

pelaksanaan penelitian ini, mencakup pengujian aplikasi, distribusi 

kuesioner. 

3.7.2 Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksaan penelitian ini di mulai dari bulan Februari 

hingga Juli, diagram waktu penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian 

  

No Kegiatan 

Tahun 2025 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Proporsal Penelitian                         

2 Seminar                         

3 
Pengumpulan data awal 

(Observasi awal) 

                        

4 Perancangan Sistem                         

5 Pengembangan Sistem                         

6 Penerapan Sistem                         

7 Pengumpulan Data                          

8 Pengolahan Data                         

9 Penyusunan Laporan                         
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

SMK Darussalam Balapulang merupakan salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan yang terletak di Desa Kalibakung, Kecamatan 

Balapulang, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini berdiri 

pada bulan Maret tahun 1999 di bawah naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Darussalam Kalibakung. Seiring waktu, SMK Darussalam 

Balapulang terus menunjukkan perkembangan positif, baik dari segi 

jumlah peserta didik, mutu tenaga pendidik, maupun kelengkapan sarana 

dan prasarana yang dimiliki. 

Terdapat lima program keahlian yang ditawarkan di SMK 

Darussalam Balapulang, yaitu: Akuntansi, Teknik Komputer dan 

Jaringan (TKJ), Teknik Audio Video (TAV), Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR), serta Teknik Sepeda Motor (TSM). Saat ini, sekolah memiliki 

sekitar 260 peserta didik dan didukung oleh 33 orang guru serta staf tata 

usaha. Kepala sekolah yang memimpin adalah Bapak Mokhammad 

Khumaedi, S.H.I. 

Pemilihan lokasi penelitian di SMK Darussalam Balapulang 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Salah satunya adalah 

penggunaan sistem pembayaran manual yang masih diterapkan, yang 
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berpotensi menimbulkan kesalahan data dan relevan dengan fokus kajian 

dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak sistem tersebut terhadap tingkat kepuasan peserta 

didik. Pihak sekolah juga telah memberikan izin dan dukungan terhadap 

pelaksanaan penelitian ini. 

4.1.2 Hasil Observasi  

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran faktual 

mengenai sistem pembayaran yang selama ini diterapkan di SMK 

Darussalam Balapulang, baik sebelum maupun sesudah penerapan 

aplikasi berbasis web. Tujuan utama dari observasi ini adalah untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam sistem manual, 

sekaligus mengukur tingkat efisiensi dan perbaikan yang terjadi setelah 

sistem pembayaran diotomatisasi menggunakan aplikasi berbasis web. 

Melalui pengamatan langsung terhadap proses kerja di bagian tata usaha, 

peneliti dapat menilai perubahan signifikan yang terjadi dari sisi 

prosedur, waktu pelayanan, akurasi pencatatan, dan kepuasan pengguna 

sistem. 

Langkah-langkah observasi dimulai dengan melakukan 

pengamatan pada proses pembayaran manual. Peneliti mencatat alur 

pembayaran siswa, waktu pelayanan tiap transaksi, dan cara perekaman 

data keuangan yang dilakukan oleh staf tata usaha. Selanjutnya, peneliti 

juga mencermati kendala yang muncul seperti antrean panjang, 

kesalahan pencatatan, serta respon dari siswa maupun staf. Setelah 
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aplikasi berbasis web diterapkan, observasi dilanjutkan dengan 

mengamati bagaimana sistem baru dijalankan, apakah terjadi percepatan 

proses pembayaran, serta bagaimana pengguna (baik siswa maupun staf) 

menanggapi perubahan tersebut. Pengamatan dilakukan secara langsung 

di ruang tata usaha dan didukung dengan dokumentasi. 

Berikut merupakan tabel hasil observasi sebelum dan sesudah 

penerapan aplikasi berbasis web: 

Tabel 4. 1 Hasil Observasi 

No. 
Aspek yang 

Diamati 

Sebelum Penerapan 

Aplikasi (Manual) 

Setelah Penerapan 

Aplikasi Berbasis Web 

1 
Prosedur 

Pembayaran 

Pembayaran dilakukan 

langsung ke TU, dicatat 

manual di buku/Excel 

Pembayaran diinput 

melalui aplikasi oleh 

petugas, tercatat otomatis 

2 
Waktu 

Pelayanan 

Rata-rata 3–5 menit per 

siswa; antrean panjang di 

waktu sibuk 

Rata-rata < 1 menit per 

siswa; antrean berkurang 

3 
Kesalahan 

Pencatatan 

Sering terjadi salah input, 

duplikasi data, atau lupa 

mencatat 

Kesalahan sangat minim 

karena sistem validasi 

otomatis 

4 
Rekapitulasi 

dan Laporan 

Dibuat manual; memakan 

waktu lama; rawan 

kekeliruan 

Dapat dibuat otomatis dan 

real-time dari sistem 

5 

Riwayat 

Pembayaran 

Siswa 

Pencarian data memakan 

waktu dan tidak lengkap 

Riwayat dapat diakses 

langsung dan akurat 

berdasarkan nama/NISN 

6 
Keterlibatan 

Staf TU 

Tinggi; beban kerja besar 

karena semua proses 

manual 

Lebih ringan; hanya input 

dan validasi data di awal 

7 Respons Siswa 

Cemas karena rawan 

kehilangan bukti 

pembayaran 

Lebih puas karena cepat, 

transparan, dan dapat 

dicek ulang 
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No. 
Aspek yang 

Diamati 

Sebelum Penerapan 

Aplikasi (Manual) 

Setelah Penerapan 

Aplikasi Berbasis Web 

8 
Keamanan dan 

Backup Data 

Data rawan hilang/rusak 

jika buku/Excel hilang 

Data tersimpan di 

server/hosting, dapat di-

backup 

9 Akses Laporan 
Harus minta laporan 

manual dari TU 

Dapat memantau langsung 

melalui akun di aplikasi 

10 
Efisiensi Sistem 

Secara Umum 

Rendah; membutuhkan 

banyak waktu dan tenaga 

Tinggi; proses 

pembayaran dan 

pelaporan lebih cepat dan 

efisien 

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pembayaran manual memiliki banyak keterbatasan. Proses pembayaran 

yang masih dilakukan secara langsung melalui petugas tata usaha 

memerlukan waktu cukup lama, menyebabkan antrean panjang, serta 

berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan. 

Selain itu, keterbatasan sistem manual juga berdampak pada lamanya 

rekapitulasi serta kesulitan dalam pelacakan riwayat pembayaran siswa. 

Setelah penerapan aplikasi berbasis web, terjadi peningkatan 

efisiensi yang cukup signifikan. Waktu pelayanan berkurang drastis, 

proses pencatatan menjadi lebih akurat karena terintegrasi langsung 

dalam sistem, dan pembuatan laporan bisa dilakukan secara real-time. 

Penggunaan aplikasi juga memudahkan staf tata usaha dalam memantau 

data keuangan, serta mempermudah pihak sekolah dalam mengambil 

keputusan karena data dapat diakses secara cepat dan akurat. 

Respon dari pengguna, baik siswa maupun petugas TU, 

menunjukkan perubahan sikap yang positif. Siswa merasa lebih nyaman 
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karena tidak perlu menunggu lama, sementara staf merasa terbantu 

dengan sistem otomatis yang mengurangi beban administratif harian 

mereka. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur pencarian dan backup 

data yang sebelumnya tidak tersedia dalam sistem manual. 

Dengan demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan 

aplikasi berbasis web memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

efisiensi pembayaran di SMK Darussalam Balapulang. Efektivitas ini 

tidak hanya terlihat dari sisi teknis dan waktu, tetapi juga dari 

meningkatnya kepuasan pengguna terhadap sistem yang lebih modern 

dan terorganisir. 

4.1.3 Penerapan Sistem 

Penerapan sistem pembayaran berbasis web di SMK Darussalam 

Balapulang dilakukan sebagai langkah untuk menggantikan sistem 

konvensional yang bersifat manual dan memiliki banyak sekali 

keterbatasan. Sebelum adanya sistem ini, proses pembayaran masih 

dilakukan secara manual melalui pencatatan dibuku besar, kemudian 

diberikan kwitansi yang sering menyebabkan kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pembayaran, dan kurangnya efisiensi dalam pembayaran. 

Kondisi ini mendorong perlunya penerapan sistem yang dapat 

mengotomatisasi proses secara efisien. 

Penerapan sistem ini dilakukan melalui beberapa tahap penting, 

tahap pertama dimulai dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada 

peserta didik dan pelatihan kepada staff tata usaha sebagai pengguna 
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utama. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan fitur – fitur sistem dan cara 

penggunaannya. Pelatihan dilakukan melalui panduan langsung agar 

staff tata usaha dapat memahami serta mengoprasikan sistem.  

Penggunaan sistem di uji coba mulai dari kelas X hingga kelas 

XII dengan menggunakan teknik random sampling, hal ini untuk 

memantau dan mengamati respon yang berjalan. Dalam hal ini, staff tata 

usaha mengeksplor fitur – fitur yang ada pada sistem. 

Untuk bahan evaluasi, peneliti melakukan pengukuran tingkat 

kepuasan pengguna melalui kuesioner kepada peserta didik dan staff tata 

usaha. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator seperti kemudahan 

pengguna, kecepatan pembayaran, dan kepuasan proses pembayaran. 

Dengan ini, sistem pembayaran berbasis web dalam penelitian ini dapat 

dikembangkan kembali untuk meningkatkan efisiensi dan memberikan 

kemudahan bagi pengguna. 

Sistem pembayaran berbasis web terdiri dari beberapa fitur utama 

yang yang dibuat untuk mempermudah bagi pengguna, fitur – fitur 

tersebut berdasarkan pada tampilan interface yang terdapat pada 

lampiran berikut: 

1. Halaman Login 

Fungsi utama halaman login adalah sebagai gerbang akses ke sistem, 

aplikasi, atau website tertentu. Halaman ini memastikan bahwa 

hanya pengguna yang terotorisasi yang dapat masuk dan mengakses 

konten atau fitur yang dilindungi. Proses login umumnya melibatkan 
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verifikasi identitas pengguna, seperti nama pengguna dan kata sandi, 

untuk memastikan bahwa mereka memiliki hak akses yang sesuai. 

2. Dashboard 

Menyajikan data ringkasan dalam bentuk visual sehingga pengguna 

dapat memantau informasi penting seperti jumlah transaksi, data 

pembayaran, dan notifikasi sistem secara cepat. 

3. Fitur Transaksi Siswa 

Secara umum, fitur ini memfasilitasi pencatatan dan pemantauan 

transaksi keuangan siswa, baik yang dilakukan oleh siswa itu sendiri 

maupun oleh orang tua, serta membantu sekolah dalam mengelola 

keuangan dan pembayaran. Pada fitur ini terdiri dari fitur pencarian 

NIS dan Pilihan Tahun Ajaran. 

4. Fitur Transaksi Umum 

Fitur transaksi umum pada dasarnya berfungsi sebagai alat untuk 

mencatat dan mengelola seluruh transaksi keuangan yang terjadi 

dalam suatu entitas, pada fitur ini terdapat fitur pengeluaran dan 

pemasukkan. 

5. Fitur Pengaturan Pembayaran 

Fitur pengaturan pembayaran memiliki beberapa fungsi utama, 

yaitu mempermudah proses transaksi, memberikan fleksibilitas 

dalam pembayaran, dan meningkatkan keamanan transaksi. Fitur ini 

berisikan nama pembayaran dan jenis pembayaran. Sistem ini juga 

mengatur daftar jenis pembayaran yang berlaku di sekolah. Pada 



51 

 

 

 

sistem ini terdapat empat jenis pembayaran utama, yaitu daftar ulang, 

tes, pembayaran komite, dan infak pengembangan. Penambahan jenis 

pembayaran ini memudahkan proses klasifikasi transaksi sehingga 

administrasi keuangan lebih rapi dan terstruktur 

6. Fitur Pengaturan Umum 

Pada fitur ini berisikan banyak fitur – fitur lainnya, seperti: Profil 

Sekolah, Bulan, Tahun Pelajaran, Kelas, Jurusan, Peserta Didik, 

Kelulusan, dan Kenaikan Kelas. 

7. Fitur Laporan 

Fungsi fitur laporan adalah untuk menyajikan informasi terstruktur 

dan terorganisir yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 

seperti pengambilan keputusan, evaluasi, dan pertanggungjawaban. 

8. Fitur Pengguna Aplikasi 

Yaitu berisi list pengguna aplikasi, seperti admin dan bendahara. 

Sebagai bagian dari alur akhir transaksi, sistem menyediakan fitur 

cetak kwitansi sebagai bukti pembayaran resmi. Kwitansi dapat dicetak 

langsung setelah transaksi berhasil dilakukan. 

4.1.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner  

1. Uji Validitas Instrumen 

Sebelum digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian, 

instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap item 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya 
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diukur sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor butir 

pernyataan dengan total skor dari semua butir. Jumlah responden 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 orang, sehingga derajat 

kebebasan (df) adalah n-2 = 51. Berdasarkan tabel r Product Moment, 

diketahui bahwa nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 

51 adalah sebesar 0,2681. Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung 

> r tabel.  

Berikut ini adalah hasil uji validitas untuk 10 item pernyataan 

dalam kuesioner: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

No item R hitung R tabel Keterangan 

P1 0,321 0,2681  Valid 

P2 0,312 0,2681  Valid 

P3 0,298 0,2681  Valid 

P4 0,651 0,2681  Valid 

P5 0,432 0,2681  Valid 

P6 0,687 0,2681  Valid 

P7 0,432 0,2681  Valid 

P8 0,706 0,2681  Valid 

P9 0,304 0,2681  Valid 

P10 0,672 0,2681  Valid 

Berdasarkan data dari nilai r hitung masing-masing item dalam 

tabel di atas, diketahui bahwa item P8 memiliki nilai r hitung tertinggi, 

yaitu sebesar 0,706. Hal ini menunjukkan bahwa butir P8 memiliki 

korelasi yang paling kuat terhadap total skor, sehingga merupakan 
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item yang paling representatif dalam mengukur efisiensi sistem 

pembayaran berbasis web menurut persepsi responden. 

Sebaliknya, item dengan nilai r hitung terendah adalah P3, yaitu 

sebesar 0,298. Meskipun demikian, nilai tersebut masih berada di atas 

r tabel (0,2681), sehingga P3 tetap dinyatakan valid. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi item P3 terhadap total skor relatif 

lebih rendah dibandingkan item lainnya, namun masih dalam batas 

yang dapat diterima secara statistik. 

Dengan demikian, seluruh item yang diuji memiliki validitas yang 

memadai, meskipun terdapat variasi kekuatan korelasi antar item 

terhadap total skor kuesioner. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tingkat 

kontribusi masing-masing item terhadap konstruk efisiensi pembayaran 

dapat bervariasi, namun tetap berada dalam kriteria valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap masing-masing butir 

pernyataan pada instrumen kuesioner, langkah selanjutnya adalah 

menguji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut 

dapat memberikan hasil yang konsisten. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan nilai Cronbach's Alpha melalui program SPSS. Suatu 

instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach's 

Alpha berada di atas 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha N of Items 

.615 10 

 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,615, yang berarti melebihi batas minimum 

yaitu 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

kuesioner yang terdiri dari 10 item pernyataan dinyatakan reliabel. 

Artinya, kuesioner tersebut cukup konsisten dalam mengukur persepsi 

responden mengenai efisiensi pembayaran baik sebelum maupun 

sesudah penerapan aplikasi berbasis web di SMK Darussalam 

Balapulang. 

Reliabilitas yang memadai ini menjadi dasar yang kuat bagi 

peneliti untuk melanjutkan analisis data menggunakan instrumen 

tersebut, karena hasil pengukuran yang dihasilkan dapat dipercaya dan 

diandalkan untuk mengungkap variabel yang diteliti sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

4.1.5 Hasil Kuesioner 

Untuk memperoleh data persepsi peserta didik terhadap sistem 

pembayaran manual yang selama ini diterapkan di SMK Darussalam 

Balapulang, peneliti menyebarkan kuesioner kepada siswa dari berbagai 

jenjang dan kompetensi keahlian. Kuesioner ini terdiri dari 10 butir 

pernyataan yang menilai berbagai aspek sistem manual dan sistem 

berbasis web, seperti kecepatan pelayanan, kejelasan prosedur, akurasi 

pencatatan, transparansi pembayaran, dan kemudahan dalam mengakses 
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informasi pembayaran. Masing-masing butir pernyataan diberi skor 

menggunakan skala Likert 1–5, dengan kategori: 1 = Sangat Kurang, 2 = 

Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik dan 5 = Sangat Baik. 

Kuesioner diisi oleh 53 responden dari kelas X, XI, dan XII, 

mewakili kompetensi keahlian Akuntansi, TKJ, TAV, TKR, dan TSM. 

Setiap responden memberikan skor pada setiap pernyataan, kemudian 

dijumlahkan untuk mendapatkan total skor persepsi terhadap sistem 

pembayaran manual dan sistem pembayaran berbasis web. Nilai 

maksimum yang bisa diperoleh tiap siswa adalah 50, dan nilai minimum 

adalah 10. 

1. Data Hasil Penerapan Sistem Manual 

Tabel 4. 4 Data Kuesioner Sebelum Penerapan 

No Resp 
POINT SISTEM MANUAL 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 32 

2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 25 

3 1 3 4 2 3 2 3 1 2 3 24 

4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 25 

5 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 20 

6 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 21 

7 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 23 

8 1 1 3 3 1 2 2 1 3 2 19 

9 3 1 1 2 3 2 1 2 3 3 21 

10 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 20 

11 1 2 3 3 3 1 3 3 3 1 23 

12 2 3 2 1 3 3 2 1 2 2 21 

13 2 3 2 3 1 3 2 1 1 3 21 

14 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 23 

15 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 18 

16 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 25 

17 2 1 2 3 3 2 1 1 3 1 19 
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No Resp 
POINT SISTEM MANUAL 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

18 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 22 

19 1 3 1 3 3 1 2 3 3 2 22 

20 3 1 3 2 3 3 1 1 3 2 22 

21 3 1 2 3 2 1 3 1 1 2 19 

22 1 2 3 1 3 2 3 1 2 1 19 

23 1 1 2 3 2 2 2 3 1 2 19 

24 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

25 2 2 2 2 3 1 3 1 2 1 19 

26 2 2 1 2 3 1 3 1 1 2 18 

27 2 3 2 3 2 1 3 2 3 1 22 

28 3 1 3 3 2 2 2 3 1 3 23 

29 1 2 2 3 3 3 3 1 1 2 21 

30 3 3 3 1 2 1 2 2 1 3 21 

31 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 22 

32 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 23 

33 2 1 3 3 1 2 1 2 3 3 21 

34 2 3 3 3 1 2 3 2 3 1 23 

35 1 1 2 2 1 3 1 3 2 2 18 

36 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 23 

37 1 3 1 3 1 3 2 1 2 1 18 

38 3 1 3 2 1 1 1 1 1 3 17 

39 3 3 1 2 3 2 1 2 1 2 20 

40 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 25 

41 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 19 

42 1 3 2 2 3 3 1 1 2 2 20 

43 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 23 

44 2 2 3 2 3 1 3 3 2 1 22 

45 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 15 

46 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 21 

47 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 26 

48 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 15 

49 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 24 

50 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 16 

51 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 24 

52 1 2 1 2 3 3 2 3 2 1 20 

53 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 26 
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Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, terdapat variasi 

skor yang cukup signifikan. Nilai tertinggi diperoleh oleh responden 

nomor 1 dengan skor total 32, menandakan bahwa ia memberikan 

penilaian positif terhadap sistem pembayaran manual. Sementara itu, 

siswa dengan skor terendah adalah responden nomor 45 dan nomor 48 

dari kelas XI TSM dengan skor 15, yang menunjukkan adanya 

ketidakpuasan terhadap beberapa aspek dari sistem yang digunakan. 

Seluruh siswa memberikan skor total antara 20 hingga 25, yang 

mengindikasikan bahwa sistem pembayaran manual masih dinilai 

cukup, namun belum memenuhi harapan siswa dalam hal efisiensi dan 

kepraktisan. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan siswa yang 

memberikan skor rendah pada aspek kecepatan layanan dan 

transparansi pencatatan. 

Temuan dari hasil kuesioner ini menguatkan hasil observasi 

sebelumnya, bahwa sistem manual yang selama ini diterapkan masih 

memiliki sejumlah kelemahan. Oleh karena itu, data kuesioner ini 

menjadi dasar penting dalam merancang dan menerapkan sistem 

aplikasi berbasis web yang lebih efisien dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna, khususnya siswa. 

 

 

2. Data Hasil Penerapan Sistem Pembayaran Berbasis Web 
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Setelah aplikasi berbasis web diterapkan, peneliti kembali 

menyebarkan kuesioner kepada siswa yang sama untuk mengukur 

perubahan persepsi terhadap sistem pembayaran. Tujuan dari survei 

kedua ini adalah untuk membandingkan efisiensi dan kepuasan 

pengguna antara sistem manual dan sistem digital berbasis web yang 

telah dikembangkan. 

Tabel 4. 5 Data Kuesioner Setelah Penerapan 

No resp 
POINT SISTEM APLIKASI 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 

2 5 4 5 4 3 4 3 5 3 4 40 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

4 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 40 

5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

6 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 36 

7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 42 

10 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 36 

11 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

12 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 41 

13 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 38 

14 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 36 

15 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 39 

18 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 39 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 

21 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 38 

22 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 36 

23 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 39 

24 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 39 

25 5 5 3 4 3 4 3 4 3 5 39 
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No resp 
POINT SISTEM APLIKASI 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

26 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 34 

27 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 39 

28 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 

29 5 5 5 4 3 4 3 4 3 4 40 

30 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 

31 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 39 

32 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

33 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 42 

34 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 

35 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

36 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 40 

37 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

38 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 36 

39 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

41 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

42 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 36 

43 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

44 5 5 5 3 4 3 4 3 3 3 38 

45 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

46 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

47 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 38 

48 4 5 3 4 3 4 3 4 4 5 39 

49 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 39 

50 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 4 5 4 3 3 4 3 3 3 3 35 

53 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 36 

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata skor siswa 

meningkat dibandingkan saat menggunakan sistem manual. Nilai total 

tertinggi diraih oleh responden nomor 20 dengan skor 44, 

menunjukkan kepuasan yang sangat tinggi terhadap sistem aplikasi. 

Beberapa siswa lain juga menunjukkan skor mendekati maksimum, 
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seperti responden nomor 37 dan responden nomor 41 yang 

memperoleh skor 43. Sedangkan skor terendah berada pada angka 33, 

yang masih tergolong cukup baik dan menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa merasakan adanya peningkatan dibandingkan 

sebelumnya. 

Jika dibandingkan dengan hasil kuesioner sebelumnya (sistem 

manual), skor mayoritas siswa mengalami peningkatan 3–7 poin. Ini 

menandakan bahwa aplikasi berbasis web telah memberikan 

perubahan positif terhadap efisiensi dan kenyamanan dalam proses 

pembayaran. Terutama pada aspek kecepatan layanan, akurasi 

pencatatan, dan kemudahan akses informasi, sebagian besar 

responden memberikan skor tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil kuesioner membuktikan bahwa sistem 

pembayaran berbasis aplikasi lebih disukai oleh siswa dan mampu 

mengatasi berbagai kelemahan yang ditemukan pada sistem manual. 

Dengan adanya sistem ini, proses pembayaran menjadi lebih praktis, 

minim kesalahan, dan lebih transparan. Temuan ini memperkuat 

bahwa penerapan aplikasi berbasis web mampu meningkatkan 

efisiensi administrasi keuangan sekolah secara signifikan. 

4.1.6 Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan prosedur penting dalam penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah data residual yang 

dihasilkan dari analisis regresi terdistribusi secara normal. Salah satu 
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metode yang umum digunakan adalah One-Sample Kolmogorov-

Smirnov (K-S) Test. Uji ini digunakan untuk menilai kesesuaian 

distribusi data residual terhadap distribusi normal. Dalam penelitian ini, 

uji K-S diterapkan pada nilai residual tak terstandarisasi dari data 

efisiensi pembayaran setelah penerapan aplikasi berbasis web di SMK 

Darussalam Balapulang. Berikut hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov yang diolah dalam perangkat lunak SPSS 23: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas K-S 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.16246531 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.049 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas, nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.200, yang berarti lebih besar dari 0.05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

menganalisis efisiensi sistem pembayaran berbasis web telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

Distribusi residual yang normal memperkuat validitas analisis 

inferensial yang dilakukan, serta mendukung kesimpulan bahwa model 
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dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel yang 

diteliti dengan baik. Kondisi ini penting dalam menunjukkan bahwa 

penerapan aplikasi pembayaran berbasis web tidak hanya berdampak 

praktis, tetapi juga secara statistik dapat dipertanggungjawabkan. 

4.1.7 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) penerapan aplikasi pembayaran berbasis web di SMK 

Darussalam Balapulang. Uji ini sesuai digunakan karena data berasal dari 

kelompok yang sama, yakni 53 responden, yang diberikan perlakuan 

berupa penggunaan sistem manual terlebih dahulu dan kemudian sistem 

berbasis web. 

Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi pembayaran 

yang dirasakan oleh responden sebelum dan sesudah penggunaan 

aplikasi. Efisiensi diukur melalui beberapa indikator yang berkaitan 

dengan kecepatan pelayanan, ketepatan pencatatan, kemudahan akses 

informasi, serta pengurangan antrean dan kesalahan input. Berikut adalah 

hasil uji Paired Sample T-Test yang diolah dalam perangkat lunak SPSS 

23: 

 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df 
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Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference Sig. (2-
tailed) Lower Upper 

Pair 
1 

Pre - 
Post 

-16.96226 4.05710 .55729 -18.08054 -15.84399 -30.437 52 .000 

Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

efisiensi sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi berbasis web. Nilai t 

hitung sebesar -30.437 dengan derajat kebebasan (df) 52 juga 

mendukung kesimpulan bahwa perbedaan tersebut sangat signifikan. 

Nilai rata-rata selisih (mean difference) sebesar -16.96226 

menunjukkan bahwa skor efisiensi meningkat secara substansial setelah 

penerapan sistem baru. Tanda negatif menunjukkan bahwa nilai posttest 

lebih tinggi daripada pretest karena selisih dihitung dari Pre - Post. 

Dengan demikian, aplikasi pembayaran berbasis web terbukti secara 

statistik memberikan peningkatan efisiensi yang signifikan dibandingkan 

metode pembayaran manual sebelumnya. 

4.1.8 Interpretasi Hasil Uji 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan dalam 

kuesioner memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 

0,2681, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir kuesioner valid 

dan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. Nilai r 

tertinggi sebesar 0,706 terdapat pada item P8, sedangkan nilai terendah 

adalah 0,298 pada item P3. Hal ini menunjukkan bahwa item P8 memiliki 
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kontribusi paling kuat dalam mengukur efisiensi pembayaran, sedangkan 

item P3 masih dapat diterima namun memiliki kontribusi yang relatif 

lebih kecil. 

Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,615. Nilai ini menunjukkan bahwa kuesioner berada dalam kategori 

cukup reliabel, mengingat nilai > 0,6 masih dapat diterima dalam 

penelitian eksploratif. Ini berarti bahwa instrumen yang digunakan 

mampu memberikan hasil yang konsisten antar butir pernyataan. 

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

dari uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200, 

lebih besar dari 0,05, yang berarti data residual terdistribusi secara 

normal sehingga data dapat dilanjutkan untuk uji parametric seperti uji 

Paired Sample T-Test. 

Terakhir, hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata skor sebesar -16,962 antara sebelum dan 

sesudah penerapan sistem. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan. Artinya, penerapan 

sistem pembayaran berbasis web memberikan dampak nyata terhadap 

efisiensi pembayaran di SMK Darussalam Balapulang. 

 

4.2 Pembahasan  
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4.2.1 Perbandingan Penerapan Metode Pembayaran Manual dan  Metode 

Pembayaran Sistem berbasis Web  

Sebelum penerapan sistem berbasis web, proses pembayaran di 

SMK Darussalam Balapulang dilakukan secara manual melalui bagian 

tata usaha. Setiap siswa harus datang langsung untuk melakukan 

pembayaran, sementara petugas mencatat transaksi secara manual 

menggunakan buku besar atau lembar kerja Excel. Berdasarkan hasil 

kuesioner, sebanyak 81,13% responden menyatakan bahwa sistem 

manual sering menyebabkan antrean panjang dan keterlambatan 

pelayanan, sementara 73,58% responden mengaku pernah mengalami 

kesalahan pencatatan atau kehilangan bukti pembayaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sistem manual memiliki tingkat efisiensi 

yang rendah dan berdampak pada keterlambatan proses administrasi 

keuangan sekolah. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, peneliti kemudian 

menerapkan sistem pembayaran berbasis web yang dikembangkan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Sistem 

ini dirancang agar proses pembayaran dapat dilakukan secara lebih cepat, 

terintegrasi, dan transparan. Berikut merupakan hasil rekap persebaran 

kuesioner yang membandingkan persepsi siswa terhadap sistem 

pembayaran manual dan sistem pembayaran berbasis web. 
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Tabel 4. 8 Rekap Persebaran Hasil Kuesioner 

No. 

Responden 

Sistem Pembayaran 

Manual 

Sistem Pembayaran 

berbasis Web 

1.  32 36 

2.  25 40 

3.  24 33 

4.  25 40 

5.  20 36 

6.  21 36 

7.  23 38 

8.  19 40 

9.  21 42 

10.  20 36 

11.  23 42 

12.  21 41 

13.  21 38 

14.  23 36 

15.  18 41 

16.  25 40 

17.  19 39 

18.  22 39 

19.  22 40 

20.  22 44 

21.  19 38 

22.  19 36 

23.  19 39 

24.  28 39 

25.  19 39 

26.  18 34 

27.  22 39 

28.  23 37 

29.  21 40 

30.  21 33 

31.  22 39 

32.  23 36 

33.  21 42 

34.  23 36 
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No. 

Responden 

Sistem Pembayaran 

Manual 

Sistem Pembayaran 

berbasis Web 

35.  18 42 

36.  23 40 

37.  18 43 

38.  17 36 

39.  20 38 

40.  25 41 

41.  19 43 

42.  20 36 

43.  23 38 

44.  22 38 

45.  15 35 

46.  21 41 

47.  26 38 

48.  15 39 

49.  24 39 

50.  16 33 

51.  24 40 

52.  20 35 

53.  26 36 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 53 responden, 

diperoleh gambaran persepsi siswa terhadap dua sistem pembayaran 

yang digunakan di sekolah, yakni sistem manual dan sistem berbasis 

web. Sistem pembayaran manual memperoleh rata-rata skor sebesar 

22,55, sedangkan sistem berbasis web memperoleh rata-rata skor sebesar 

38,00 dari total 10 butir pertanyaan. Perbedaan skor ini menunjukkan 

adanya peningkatan persepsi positif yang cukup signifikan terhadap 

efektivitas sistem berbasis web dibandingkan sistem manual. 

Peningkatan skor tersebut mencerminkan bahwa lebih dari 70% 

responden menilai sistem pembayaran berbasis web lebih efektif dan 
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efisien. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti kemudahan 

akses, kecepatan transaksi, akurasi data, transparansi informasi 

pembayaran, serta tingkat keamanan yang lebih baik. Pengguna merasa 

proses pembayaran menjadi lebih cepat, praktis, dan dapat dilakukan 

kapan saja tanpa harus datang langsung ke sekolah. 

Sementara itu, pada sistem manual masih ditemukan berbagai 

kendala, seperti keharusan antre, keterbatasan waktu layanan, potensi 

kesalahan pencatatan, serta risiko kehilangan bukti pembayaran fisik. 

Kondisi ini menyebabkan proses administrasi keuangan menjadi lebih 

lambat dan kurang efisien. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang nyata dalam efektivitas pembayaran antara 

sistem manual dan sistem berbasis web, di mana sistem berbasis web 

memberikan pengalaman yang lebih efektif dan efisien bagi pengguna. 

4.2.2 Pengaruh Sistem Pembayaran berbasis Web terhadap Efisiensi 

Pembayaran 

Untuk menguji apakah perbedaan tersebut signifikan secara 

statistik, dilakukan uji Paired Sample T-Test terhadap data kuesioner 

sebelum (manual) dan sesudah (web) penggunaan sistem. Hasil uji 

menunjukkan nilai t hitung = -34,924 dengan sig. (2-tailed) = 0,000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sistem manual dan 

sistem berbasis web dalam hal efisiensi pembayaran. 
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Selisih skor rata-rata yang mencapai 15,45 poin antara sistem 

manual dan sistem web menjadi indikator bahwa sistem berbasis web 

memiliki pengaruh kuat dalam meningkatkan efisiensi proses 

pembayaran di sekolah. Efisiensi ini tidak hanya terlihat dari persepsi 

siswa, tetapi juga secara langsung mengurangi waktu tunggu, 

mempercepat proses pencatatan, dan mempermudah pelacakan riwayat 

transaksi oleh siswa maupun pihak administrasi sekolah. Penggunaan 

teknologi informasi dalam sistem pembayaran juga memungkinkan 

integrasi data ke dalam sistem yang terstruktur, rapi, dan mudah diakses 

kapan saja. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan bahwa 

digitalisasi sistem keuangan sekolah, khususnya pada aspek pembayaran, 

sangat berperan dalam mendukung layanan pendidikan yang lebih efektif 

dan modern. Sistem berbasis web tidak hanya memberikan kemudahan, 

tetapi juga berdampak langsung terhadap peningkatan efisiensi, 

transparansi, dan kepercayaan pengguna terhadap layanan sekolah. 

4.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

diantaranya: 

1. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian hanya terbatas pada 53 

siswa dari satu institusi pendidikan, sehingga generalisasi hasil penelitian 

terhadap populasi yang lebih luas masih memiliki keterbatasan. Variasi 

persepsi, pengalaman, dan akses terhadap teknologi di lingkungan sekolah 
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lain kemungkinan akan memberikan hasil yang berbeda jika dilakukan pada 

konteks yang berbeda. 

2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner dengan 

skala Likert, yang cenderung bersifat subjektif. Meskipun telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, persepsi responden tetap dipengaruhi oleh 

faktor personal, seperti tingkat literasi digital, pengalaman sebelumnya, dan 

kebiasaan menggunakan teknologi. Hal ini dapat memengaruhi penilaian 

mereka terhadap efisiensi sistem pembayaran. 

3. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan belum menggali secara mendalam 

alasan atau faktor-faktor kualitatif di balik persepsi responden terhadap 

sistem pembayaran. Wawancara atau diskusi kelompok terfokus (FGD) bisa 

memberikan wawasan tambahan terkait hambatan dan harapan pengguna 

terhadap pengembangan sistem berbasis web.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara sistem pembayaran 

manual dan sistem pembayaran berbasis web di SMK Darussalam 

Balapulang. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 53 responden, sistem 

pembayaran manual memperoleh rata-rata skor sebesar 22,55, sedangkan 

sistem pembayaran berbasis web memperoleh skor rata-rata 38,00. 

Perbedaan skor tersebut menunjukkan peningkatan persepsi positif lebih 

dari 70% responden terhadap efektivitas sistem berbasis web. Sistem ini 

dinilai lebih unggul dalam hal kemudahan akses, kecepatan transaksi, 

keakuratan data, transparansi informasi, serta keamanan pembayaran, 

dibandingkan dengan sistem manual yang masih menghadapi kendala 

seperti antrean, keterbatasan waktu layanan, dan potensi kehilangan bukti 

fisik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem berbasis web lebih 

efektif dibandingkan sistem manual dalam mendukung proses administrasi 

keuangan sekolah. 

2. Sistem pembayaran berbasis web berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan efisiensi proses pembayaran di SMK Darussalam Balapulang. 
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test, diperoleh nilai t hitung = -

34,924 dengan sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara sistem manual dan sistem berbasis web. Selisih 

rata-rata sebesar 15,45 poin menandakan bahwa penerapan sistem berbasis 

web memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan efisiensi, 

ditunjukkan melalui pengurangan waktu tunggu, percepatan proses 

pencatatan, serta kemudahan pelacakan transaksi bagi siswa dan pihak 

administrasi. Dengan adanya sistem digital ini, proses keuangan sekolah 

menjadi lebih terstruktur, transparan, dan dapat diakses secara real-time, 

sehingga mendukung terwujudnya layanan pendidikan yang lebih modern 

dan efisien. 

5.2 Saran 

1. Untuk Pengembang Sistem  

Diharapkan terus melakukan pembaruan dan perbaikan terhadap sistem 

pembayaran berbasis web, khususnya dalam hal tampilan antarmuka dan 

keandalan teknis, agar pengguna dapat mengaksesnya dengan lebih mudah 

dan tanpa kendala. 

2. Untuk Pihak Sekolah 

Disarankan untuk mempertahankan dan mengoptimalkan sistem 

pembayaran berbasis web sebagai solusi utama dalam pengelolaan 

pembayaran siswa, karena sistem ini telah terbukti lebih efisien, transparan, 

dan mudah diakses oleh seluruh warga sekolah. 
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Dapat melanjutkan penelitian ini dengan menjangkau responden yang lebih 

luas, menggunakan pendekatan mixed method (kuantitatif dan kualitatif), 

atau menambahkan variabel lain seperti kepuasan pengguna, tingkat 

kesalahan transaksi, atau keamanan sistem untuk memperkaya hasil 

penelitian.  
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Lampiran 1 List Observasi 

No. 
Aspek yang 

Diamati 

Sebelum Penerapan 

Aplikasi (Manual) 

Setelah Penerapan 

Aplikasi Berbasis Web 

1 
Prosedur 

Pembayaran 

Pembayaran dilakukan 

langsung ke TU, dicatat 

manual di buku/Excel 

Pembayaran diinput 

melalui aplikasi oleh 

petugas, tercatat otomatis 

2 
Waktu 

Pelayanan 

Rata-rata 3–5 menit per 

siswa; antrean panjang di 

waktu sibuk 

Rata-rata < 1 menit per 

siswa; antrean berkurang 

3 
Kesalahan 

Pencatatan 

Sering terjadi salah input, 

duplikasi data, atau lupa 

mencatat 

Kesalahan sangat minim 

karena sistem validasi 

otomatis 

4 
Rekapitulasi 

dan Laporan 

Dibuat manual; memakan 

waktu lama; rawan 

kekeliruan 

Dapat dibuat otomatis dan 

real-time dari sistem 

5 

Riwayat 

Pembayaran 

Siswa 

Pencarian data memakan 

waktu dan tidak lengkap 

Riwayat dapat diakses 

langsung dan akurat 

berdasarkan nama/NISN 

6 
Keterlibatan 

Staf TU 

Tinggi; beban kerja besar 

karena semua proses 

manual 

Lebih ringan; hanya input 

dan validasi data di awal 

7 Respons Siswa 

Cemas karena rawan 

kehilangan bukti 

pembayaran 

Lebih puas karena cepat, 

transparan, dan dapat 

dicek ulang 

8 
Keamanan dan 

Backup Data 

Data rawan hilang/rusak 

jika buku/Excel hilang 

Data tersimpan di 

server/hosting, dapat di-

backup 

9 Akses Laporan 
Harus minta laporan 

manual dari TU 

Dapat memantau langsung 

melalui aplikasi 

10 
Efisiensi Sistem 

Secara Umum 

Rendah; membutuhkan 

banyak waktu dan tenaga 

Tinggi; proses 

pembayaran dan 

pelaporan lebih cepat dan 

efisien 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Efisiensi Sistem Pembayaran 

Nama   : 

Kelas   : 

Tanggal Pengisian : 

Berikan tanda centang (√) pada kolom pilihan yang disediakan dengan 

ketentuan: 

SK = Sangat Kurang 

K = Kurang 

C = Cukup 

B = Baik 

SB = Sangat Baik 

No Pernyataan 
Skala Likert 

SK K C B SB 

1 Proses pembayaran berjalan cepat tanpa perlu waktu 

tunggu yang lama. 

     

2 Informasi tagihan yang harus dibayar disampaikan 

dengan jelas dan mudah saya akses. 

     

3 Saya dapat melakukan pembayaran tanpa harus 

bertemu langsung dengan petugas. 

     

4 Data pembayaran saya tercatat dengan akurat dan 

tidak pernah mengalami kesalahan. 

     

5 Saya bisa memperoleh bukti pembayaran dengan 

mudah dan dapat disimpan. 

     

6 Prosedur pembayaran mudah dipahami dan tidak 

membingungkan. 

     

7 Saya tidak mengalami kesulitan atau perlu banyak 

bertanya saat melakukan pembayaran. 

     

8 Sistem pembayaran ini membantu mengurangi 

antrean dan kerumunan. 

     

9 Saya merasa sistem pembayaran ini lebih nyaman 

dibanding sistem lainnya yang pernah saya gunakan. 

     

10 Secara keseluruhan, sistem ini membuat proses 

pembayaran menjadi lebih efisien dan praktis. 
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Lampiran 3 Hasil Kuesioner Sistem Pembayaran Manual 

No Nama Kelas 
Point Sistem Manual 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  Cumiyati X AKL 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 

2  Dinda Fitri Ardi X AKL 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 

3  Dwi Fakhti Rahayu X AKL 1 3 4 2 3 2 3 1 2 3 

4  Faiza Kinanti Rain X AKL 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 

5 Ragil Hapy Fatma X TKJ 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 

6 Risma Ismatul Hawa X TKJ 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 

7 Sa'aeni Puspitasari X TKJ 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 

8 Safaatul Azkiyah X TKJ 1 1 1 3 3 1 2 2 1 3 2 

9 Deca Maharani X TKJ 2 3 1 1 2 3 2 1 2 3 3 

10 Dilas  Faradila X TKJ 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 

11 Ritayz Oktovia X TKJ 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 1 

12 Shilvi Aulia Irmawati X TKJ 2 2 3 2 1 3 3 2 1 2 2 

13 Mualfi Rahrul Fanam X TAV 2 3 2 3 1 3 2 1 1 3 

14 Muhaimin Aziz X TAV 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 

15 Muhammad Afiq Althaffary X TAV 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 

16 Muhammad Satria X TAV 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 

17 Nova Firman Saputra X TKR 2 1 2 3 3 2 1 1 3 1 

18 Riski Hidayat  X TKR 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 

19 Rizkon Khoerul Anam X TKR 1 3 1 3 3 1 2 3 3 2 

20 Teuku Zalva Al Fatteh X TKR 3 1 3 2 3 3 1 1 3 2 

21 M. Agung Riziq Nugroho X TSM 3 1 2 3 2 1 3 1 1 2 

22 M. Dinar Pratama X TSM 1 2 3 1 3 2 3 1 2 1 

23 Muhamad Irwan Syah X TSM 1 1 2 3 2 2 2 3 1 2 

24 Muhammad Abdul Jabar X TSM 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

25 Dea Safitri XI AKL 2 2 2 2 3 1 3 1 2 1 

26 Irna Dwi Hafizta XI AKL 2 2 1 2 3 1 3 1 1 2 

27 La'aliyatul Shofi Al Khalifi XI AKL 2 3 2 3 2 1 3 2 3 1 

28 M. Ade Nizam Asrori XI AKL 3 1 3 3 2 2 2 3 1 3 

29 Ade Sania Rizky  XI TKJ 1 1 2 2 3 3 3 3 1 1 2 

30 Dea Mutiara XI TKJ 1 3 3 3 1 2 1 2 2 1 3 

31 Devia Nurahma XI TKJ 1 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 

32 Dwi Noliya  XI TKJ 1 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 

33 Arifa Febria Ashar XI TKJ 2 2 1 3 3 1 2 1 2 3 3 

34 Azra Cahya Rahmadani XI TKJ 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 1 

35 Dea Amelia XI TKJ 2 1 1 2 2 1 3 1 3 2 2 

36 Dea Lestari XI TKJ 2 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 
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No Nama Kelas 
Point Sistem Manual 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

37 Khomsatun Nisa XI TAV 1 3 1 3 1 3 2 1 2 1 

38 Moh. Nizal Ariful Mubin XI TAV 3 1 3 2 1 1 1 1 1 3 

39 Rifqi Fiandika XI TAV 3 3 1 2 3 2 1 2 1 2 

40 Tisya Amelia Putri XI TAV 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 

41 Muhammad Azmi Untoro XI TAV 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 

42 Ahmad Faizin XI TKR 1 3 2 2 3 3 1 1 2 2 

43 Ahmad Luqi Al Hafidh XI TKR 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 

44 Akhmad Rafid Alfani XI TKR 2 2 3 2 3 1 3 3 2 1 

45 Aldi Firmansyah XI TKR 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 

46 Aditiya Dwi Aryanto XI TSM 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 

47 Agist Herlambang XI TSM 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 

48 Akhdan Mufid XI TSM 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 

49 Ardan Adzib Masrukhan XI TSM 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 

50  Andini Lestari  XII AK 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 

51  Cahya Yuliana Majid  XII AK 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 

52  Muhammad Mujahidin  XII AK 1 2 1 2 3 3 2 3 2 1 

53 Nayla Dwi Arfanta XII AK 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Sistem Berbasis Web 

No Nama Kelas 
Point Sistem Aplikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  Cumiyati X AKL 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 

2  Dinda Fitri Ardi X AKL 5 4 5 4 3 4 3 5 3 4 

3  Dwi Fakhti Rahayu X AKL 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

4  Faiza Kinanti Rain X AKL 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 

5 Ragil Hapy Fatma X TKJ 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

6 Risma Ismatul Hawa X TKJ 1 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 

7 Sa'aeni Puspitasari X TKJ 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

8 Safaatul Azkiyah X TKJ 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Deca Maharani X TKJ 2 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 

10 Dilas  Faradila X TKJ 2 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 

11 Ritayz Oktovia X TKJ 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

12 Shilvi Aulia Irmawati X TKJ 2 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 

13 Mualfi Rahrul Fanam X TAV 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 

14 Muhaimin Aziz X TAV 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

15 Muhammad Afiq Althaffary X TAV 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 Muhammad Satria X TAV 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 Nova Firman Saputra X TKR 4 5 4 4 3 4 3 4 3 5 

18 Riski Hidayat  X TKR 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 

19 Rizkon Khoerul Anam X TKR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 Teuku Zalva Al Fatteh X TKR 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

21 M. Agung Riziq Nugroho X TSM 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 

22 M. Dinar Pratama X TSM 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 

23 Muhamad Irwan Syah X TSM 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 

24 Muhammad Abdul Jabar X TSM 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 

25 Dea Safitri XI AKL 5 5 3 4 3 4 3 4 3 5 

26 Irna Dwi Hafizta XI AKL 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

27 La'aliyatul Shofi Al Khalifi XI AKL 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 

28 M. Ade Nizam Asrori XI AKL 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

29 Ade Sania Rizky  XI TKJ 1 5 5 5 4 3 4 3 4 3 4 

30 Dea Mutiara XI TKJ 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

31 Devia Nurahma XI TKJ 1 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 

32 Dwi Noliya  XI TKJ 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

33 Arifa Febria Ashar XI TKJ 2 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 

34 Azra Cahya Rahmadani XI TKJ 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 

35 Dea Amelia XI TKJ 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

36 Dea Lestari XI TKJ 2 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 
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No Nama Kelas 
Point Sistem Aplikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

37 Khomsatun Nisa XI TAV 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

38 Moh. Nizal Ariful Mubin XI TAV 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 

39 Rifqi Fiandika XI TAV 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

40 Tisya Amelia Putri XI TAV 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

41 Muhammad Azmi Untoro XI TAV 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

42 Ahmad Faizin XI TKR 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 

43 Ahmad Luqi Al Hafidh XI TKR 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

44 Akhmad Rafid Alfani XI TKR 5 5 5 3 4 3 4 3 3 3 

45 Aldi Firmansyah XI TKR 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

46 Aditiya Dwi Aryanto XI TSM 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 Agist Herlambang XI TSM 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 

48 Akhdan Mufid XI TSM 4 5 3 4 3 4 3 4 4 5 

49 Ardan Adzib Masrukhan XI TSM 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 

50  Andini Lestari  XII AK 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

51  Cahya Yuliana Majid  XII AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

52  Muhammad Mujahidin  XII AK 4 5 4 3 3 4 3 3 3 3 

53 Nayla Dwi Arfanta XII AK 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 5 Hasil Uji SPSS 

1. Uji Validitas 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 

Correlation 
1 .218 .301* -.106 .038 -.052 .038 .025 .061 .013 .321* 

Sig. (2-tailed)  .118 .029 .451 .787 .712 .787 .860 .663 .928 .019 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P2 Pearson 

Correlation 
.218 1 .002 -.038 .085 .101 .085 .031 -.146 .109 .312* 

Sig. (2-tailed) .118  .990 .785 .546 .470 .546 .826 .296 .437 .023 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P3 Pearson 

Correlation 
.301* .002 1 -.173 .207 -.066 .207 -.011 -.008 -.194 .298* 

Sig. (2-tailed) .029 .990  .217 .138 .636 .138 .940 .954 .165 .030 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P4 Pearson 

Correlation 
-.106 -.038 -.173 1 -.022 .798** -.022 .818** .098 .794** .651** 

Sig. (2-tailed) .451 .785 .217  .877 .000 .877 .000 .485 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P5 Pearson 

Correlation 
.038 .085 .207 -.022 1 -.116 1.000** -.108 .074 .048 .432** 

Sig. (2-tailed) .787 .546 .138 .877  .407 .000 .442 .598 .731 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P6 Pearson 

Correlation 
-.052 .101 -.066 .798** -.116 1 -.116 .927** .243 .634** .687** 

Sig. (2-tailed) .712 .470 .636 .000 .407  .407 .000 .080 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P7 Pearson 

Correlation 
.038 .085 .207 -.022 1.000** -.116 1 -.108 .074 .048 .432** 

Sig. (2-tailed) .787 .546 .138 .877 .000 .407  .442 .598 .731 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P8 Pearson 

Correlation 
.025 .031 -.011 .818** -.108 .927** -.108 1 .225 .634** .706** 

Sig. (2-tailed) .860 .826 .940 .000 .442 .000 .442  .105 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P9 Pearson 

Correlation 
.061 -.146 -.008 .098 .074 .243 .074 .225 1 .029 .304* 

Sig. (2-tailed) .663 .296 .954 .485 .598 .080 .598 .105  .838 .027 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

P10 Pearson 

Correlation 
.013 .109 -.194 .794** .048 .634** .048 .634** .029 1 .672** 

Sig. (2-tailed) .928 .437 .165 .000 .731 .000 .731 .000 .838  .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Total Pearson 

Correlation 
.321* .312* .298* .651** .432** .687** .432** .706** .304* .672** 1 

Sig. (2-tailed) .019 .023 .030 .000 .001 .000 .001 .000 .027 .000  

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.615 10 

 

3. Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.16246531 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.049 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

4. Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre - 

Post 

-

16.96226 
4.05710 .55729 

-

18.08054 

-

15.84399 

-

30.437 
52 .000 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi Sistem 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian                                                                                                                                                                                                                                   
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Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Perpustakaan 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Turnitin 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Selesai Revisi 

SURAT PERNYATAAN SELESAI REVISI 

Nama   : Nanda Ai’datul Arfi 

NIM   : 2102000054 

Program Studi  : Pendidikan Informatika 

Tanggal Sidang : Rabu, 23 Juli 2025 

Menegaskan bahwa mahasiswa tersebut telah menyelesaikan Revisi Skripsi. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
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